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Chapter 1 Kamu benar-benar orang yang luar biasa

Mamahaha no T'surego ga Motokano datta

—Dengarkan aku, Irnido-kun! Aku membuat teman di kelas!
Aku tidak tahu aku bisa memiliki sis1 jelek seperti 1tu.
Tapi 1tu pasti sejarah aku, yang tetap ada di dalam diriku.

—Ada seorang gadis membaca buku saat 1stirahat makan siang, dan aku
mengumpulkan keberanianku untuk memanggilnya...!

Yap va, jadi aku hanya mengangguk.

Aku tersenyum dan mengucapkan selamat atas pertumbuhannya.

Im1 bukan bohong.

Sungguh, 1tu tidak bohong.

Lagipula—kamu tersenyum sangat bahagia saat 1tu.

Namun, mengapa, aku bertanya-tanya.

Keesokan harinya, ketika aku melewatt Kamu di kelas dan menemukan
Kamu mengobrol dengan gembira dengan teman-teman Kamu, pikiran i1
terlintas di benak aku.

Ahh—adi kamu pergi ke sis1 1tu juga?

Saat itulah tembok memisahkan kamu.

Dia adalah satu-satunya yang berada di sis1 dinding mi, dan aku
mendorongnya ke sisi lain.

—Maafkan aku, Iriddo-kun...! Aku ada janp dengan seorang teman hari ini...



Aku tahu. Aku harus mengatakannya.

Seharusnya aku menerima perasaan keterasingan yang buruk, tapi kemudian
aku memberitahunya.

—... Tidak apa-apa, aku tidak keberatan.

—Eh?

Aku seharusnya tidak terdengar begitu dengku.

Seharusnya aku tidak memunggungimu tanpa mengucapkan selamat tinggal.
Seharusnya aku tidak menyembunyikan perasaanku.

Aku seharusnya menghadapi mereka secara langsung—

.dangat mudah untuk berbicara tentang cita-cita, ya?

Tetapr bukankah realitas hanyalah akumulasi dan cita-cita yang tidak
terpenuhi?

€ Mizuto irido ¢

“Ehhh... untuk wali kelas har1 i1, kami akan memutuskan anggota komite
untuk festival budaya™.”

Perintah wali kelas dengan mengantuk. Guru ini1 selalu merasa lesu meskipun
kelas penuh dengan siswa tahun pertama dengan nilai yang sangat baik. Nah,
untuk orang seperti aku, senang tidak diganggu dengan terlalu banyak. Berkat
1tu, aku bisa fokus pada pekerjaanku sendir.

“Anggota komite terutama bertanggung jawab untuk mengumpulkan pendapat
kelas, dan untuk berkomunikasi dengan manajemen.”

Penjelasan 1tu jatuh di telinga tuli bagiku ketika aku menatap beberapa lembar
kertas lepas.



Pada tiik 1n1, hal terpenting bagiku bukanlah festival budaya, melainkan cerita
pendek yang akan aku tunjukkan kepada Higashira.

Aku harus menyelesaitkannya sesegera mungkin dan membuktikan kepadanya
bahwa aku tidak 1simewa, bahwa dia hanya melebih-lebihkan aku.

Aku telah berjuang dengan i1 selama beberapa har terakhir karena aku tidak
pernah mencoba menulis, tetap1 pada titk 11, aku akhirnya melihat akhirnya.
Saat aku menuliskan semua frustrasi aku ke dalam kata-kata yang aku tulis,

Homeroom melanjutkan.

“Ya~, kupikir Yume-chan akan menjadi pilihan yang bagus!”

"Dia serius, baik, dia orang yang tepat untuk pekerjaan itu!"

“Ya™ !” "Aku setuju!”

“Ehhhhhhhh ... ?”

Hmmm... haruskah aku menulis 'aku punya' di simi? Atau 'aku punya'...?
“ Lalu, Indo dan satu orang lagi—lebih disukai laki-laki.”

“Ya, ya, ya!” "Aku! Aku akan melakukannya!"

" Wah, niatmu sudah jelas." "Anak-anak, tolong" "Kahan telah bertingkah mat
sampal sekarang."

Irama terlalu halus di sini... Aku g menambahkan kata empat suku
kata...Hmmm...

“Tidak bisakah kita memilih Indo saja? “
“ Apa? Adik laki-laki 1tu?”

“Ya, ya. Indo tidak akan memiliki motif tersembunyi, kan? Maksudku,
bagaimanapun juga, mereka adalah keluarga™.”



“ Tentu, 1tu ide yang bagus!” “Irido-kun huh ™ ” Benar! Dia juga cukup pintar.”
"Dan dia punya pacar, jadi dia akan baik-baik saja, kan?"

“ Lalu, Irido laki-laki, apa kamu baik-baik saja dengan itu™ ?”
“Ya... hm?”

Aku menjawab secara nalunah, dan akhirnya melihat ke atas.
Tap1 saat 1tu, namaku sudah tertulis di papan tulis.

“Hm?”

Prosesnya berlanjut sebelum aku bisa mengajukan keberatan.
1

“ Yume-chan, selamat menjadi anggota komite ™!

“T-terima kasith, kamu...? Aku merasa seperti dipaksa melakukan
ini...apakah in1 benar-benar baik-baik saja...?”

“Yah, bukankah semua orang mendengarkanmu, Irido-chan?”
“Ya, ya! Terutama anak laki-laki sialan 1tu, cambuk mereka dengan keras
Hmmm??

“ Semoga berhasil, Irdo.” “Sayang sekali, tap1 aku lebih suka itu... darpada
mengumpulkan lebih banyak serangga di sekitar Irdo-san...”

hmm???

“ Oke, selanjutnya, man kita putuskan apa yang akan kita lakukan selanjutnya,
saudara Irido! Saudara Irnido, aku akan menyerahkan lantai padamu ~!”

Hmmmmm...2?P??

Dan sebelum aku menyadarinya, aku berdirn di podium.



Bersama Yume, menghadapi seidaknya tiga puluh teman sekelasku.
D1 antara mereka, aku mehihat wajah Kogure Kawanama.
Dia melirik dan mengangkat 1bu jarinya untuk beberapa alasan.

... Orang 1tu...!

»

(...He1, apa yang kita lakukan...? Siapa di antara kita yang akan bicara?)”
Yume berbicara kepadaku dengan suara pelan. Sudah jelas.

“ (Aku akan menyerahkannya padamu.)”
“ (Apa?)”

Aku mundur selangkah dan menyerahkan prosesnya kepada Yume.

Aku hanya akan menjadi juru tulis. Kelas harus lebih nyaman dengan
pengaturan 1ni.

Aku mengambil kapur, dan Yume memelototiku dengan kesal untuk sesaat,
“ Eh-erm...kalau kamu punya 1de, apa yang harus kita lakukan...”

“Eh™? Apa yang kita lakukan? Apa yang kita lakukan?" “Itu rumah hantu
standar, bukan ™ ?” “Woah, kedengarannya seperti banyak persiapan.”
“Maksudku, apa yang biasanya kamu lakukan?” “Aku tidak ingin berbenturan
dengan kelas lain.”

“ Ah...ehm, baiklah....”

Meski berhasil debut di SMA, bukan berarti suaranya tiba-tiba menjadi lebih
keras. Suara lembut Yume tidak akan sampai ke teman sekelasnya yang

berisik.

Kami berada dalam perjalanan yang sulit, jadi aku pikir kettka aku menulis
'tem yang disarankan' di papan tulis.



“ Hel, semuanya—"
Kurasa Minami-san yang bersuara setelah melihat Yume seperti 1, lalu—
— Ketuk ketuk. Aku mengetuk papan tulis dengan ringan.

Semua orang secara naluriah bereaksi terhadap suara itu. Istirahat kecil 1tu
menarik perhattan mereka, dan aku melihat ke arah Yume.

“ Jika-pka kamu punya 1de, tolong angkat tanganmu!”

Berkat 1tu, suara Yume akhirnya terdengar, dan perhatian beralih dan suara
ke Yume.



Siswa teladan seperti 1tu yang perlu diambil, ya ampun?

Aku menghela nafas diam-diam, dan Kawanami bersiul kecil sementara
Minami-san menatapku seperti, “K-kau bagus...” Terima kasih banyak.

“ Oke! Kafe cosplay!”

Minami-san dengan cepat mengangkat tangannya untuk menyarankan ketika
kami mulai meminta ide untuk acara .

Kawanami membuat wajah tercengang,


https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/5989611374330732898

“ Kau tahu..., bukankah 1tu yang biasanya dikatakan seorang anak laki-laki?”
” Aku mgin melihat cosplay Yume-chan!”

Aku mgin melihat! Aku bisa mendengar suara-suara dar seluruh kelas,
terutama para gadis. Orang-orang 1tu anehnya pendiam, mungkin karena itu
akan menjadi pelecehan seksual jika mereka mengatakannya.

Kafe cosplay va... 1itu klasik.

“ Eh, eeerrmm... 1-idak apa-apa, kan?”

Yume segera menatapku memohon. Berusaha lebih keras, jadi aku berpikir
ketika aku berbicara dengan guru wali kelas yang menonton dari sist podium.

“ Sensel, apakah Kamu memiliki informasi tentang kios apa yang kami miliki
di festival budaya tahun lalu?”

“Ya, aku tahu.”

Guru wali kelas sepertinya menunggu saat i1, dan mengeluarkan beberapa
dokumen dar1 sebuah file di bawah lengan. Kamu seharusnya
menunjukkannya lebih awal jka Kamu memilikinya — jadi aku pikir, tapi itu
hanya sekolah kami. Mereka tidak memberikan apa pun kepada siswa kecuali
diminta—atau lebih tepatnya, mereka selalu mendorong siswa untuk
bermisiatif.

Aku membolak-balik matern dan memeriksa,
“... Kami punya kafe cosplay tahun lalu, jadi kurasa 1tu tidak boleh.”
“ Jadi maksudmu ada peluang?”

“Ya, tap1 ada juga kemungkinan kita akan bentrok dengan kelas lain. Aku
tidak tahu bagaimana mereka biasanya menyelesatkan i ketika 1tu terjadi ...~

9

Aku menoleh ke wali kelas, yang segera angkat bicara,



“ Kami memiliki jumlah slot yang tetap untuk kegiatan yang sama. Dalam
situast kettka permintaan melebihi slot, kami akan mempersempit daftar
melalur presentasi.”

" Jad1 apa kriteria untuk itu?"

“ Itu tergantung pada kesiapan siswa untuk mengoperasikannya, apakah dress
code tersebut sesuai dengan disiplin sekolah. Tentu saja, bagian daya tarik
merupakan faktor yang sangat penting di sini. Terakhir, hasilnya akan
ditentukan oleh bagaimana manajemen — yaitu, OSIS dan PTA
merasakannya.”

Guru berbicara seperti NPC game, dan segera diam setelah hanya
memberikan mformasi yang diperlukan.

Hmm, jadi aku merenung,
“Jadi, aku kira masalah terbesar adalah apakah kita bisa mendapatkan
pakaian cosplay atau tidak. Jika kita tdak memiliki kesempatan untuk

melakukan 1tu, kita mungkin akan kehilangan presentasi.”

“ P-presentasi, ya...? Jadi itu berarti 1itu seharusnya dilakukan oleh anggota
komite, kan ...2”

“ Sensel, apakah ada aturan tentang siapa yang bisa mempresentasikan
presentasinya?”

“ Itu pastt mund kelas. Tidak ada yang mengatakan 1tu harus menjadi anggota
komite. ”

Itu tadi cepat. Itu selalu lebih baik untuk mengajukan pertanyaan langsung
dalam situasi seperti 1tu.

“Yah, kalau begitu, kurasa kita harus mencari ahlinya. Biarkan orang yang
tampaknya pandai mempresentasikan dan memulal semuanya melakukannya.

»

“ Sepertinya jago presentasl....ahh”



Aku menutup dokumen, dan menyerahkan sisanya kepada Yume.
Yume menoleh ke teman sekelas kami lagi,

“ Erm...mungkin saja pka kita bisa menylapkan kostumnya.”

“ Baiklah ™!”

“ Tapi...Akatsuki-san.”

“Hm?”

“ Kalau soal presentasi, aku mgin Kamu menjadi presenternya. Karena Kamu
menyarankannya. ”

Minami-san tertawa,
“ Ah, maksudmu 1tu. Tidak apa-apa?...Bagaimana, ev, er.”
(13 D”

“ Kalau begitu aku akan menyerahkan pekerjaan modeling padamu, Yume-
chan? Aku perlu sampel untuk melakukan presentasi, Kamu tahu? ”

“ Ehh...”

Ohh! Kelas menjadi lar.

Yume menatapku dengan pandangan bermasalah, tapi kali 1 aku
mengabalkannya. Tidak mungkin mereka mengizinkan cosplay yang terlihat
erotis, jadl seharusnya tidak ada masalah.

“... Aku mengerti. In1 semua tentang presentasi, kan?”

Aku menulis 'Cosplay Café' di papan tulis, dengan peringatan "*jika kostum

bisa disiapkan" Itu adalah kesimpulan yang sederhana, tetapr pada akhirnya,
kafe cosplay tetap menjadi 1de yang paling populer.



Setelah Wali Kelas, Yume kembali ke tempat duduknya, dan Mimami-san dan
teman-temannya berkumpul di sekelilingnya.

“ Haa ™, aku sangat gugup ”

“ Kamu sangat keren~, Yume-chan!”

“Itu bagus ~ . Kamu sangat menginspirasi di sana.”

“Ya, va! Percaya dir percaya diri™!

“Termma kasith semuanya...”

Yume tersenyum bahagia...betapa pragmatisnya dia. Dia tampak sangat
bermasalah sekarang, tetapr segera terbawa saat seseorang memujinya. D1
belakang, dia bertindak begitu bermartabat ketika dia awalnya dipilih untuk
mewakili angkatan baru siswa. Mungkin hal semacam ini lebih cocok
untuknya. Tapi saat 1tu, aku hanya berasumsi bahwa ...

“Yo Indo, kerja bagus!

Kawanami memberiku sedikit tertakan ketika aku kembali ke tempat

dudukku.
“ Kamu melakukan pekerjaan yang baik dengan mendukung Irndo-san. Siswa

lain terkesan, mengatakan bahwa kamu pintar, hanya saja kamu tidak benar-
benar ingin terlibat dengan orang lain, kamu tahu? ”

“ Souka.”

“ Itu saja? Kamu harus sedikit lebih bahagia. ”
“ Ada apa?”

“... Bukan apa-apa.”

Aku tidak merasa senang sama sekall.



Bahkan, aku menemukan diriku frustrasi dengan kemungkinan lebih banyak
kerumitan.

Dan sekal lagi aku menemukannya,
“... Kurasa... aku memang berbeda.”

“ Haha! Apa yang kamu katakan? Sudah terlambat untuk menjadi chuu2
sekarang, kau tahu?”

Aku mengucapkan selamat tinggal pada Kawanami dan meninggalkan kelas.
Aku belum bisa pergi ke perpustakaan.

Tentu saja, Yume, yang seharusnya pulang bersamaku, tidak mengikutiku.

“I-sudah selesar...”
Aku bergumam pada diriku sendiri dengan rasa pencapaian.

D1 meja aku ada setumpuk kertas lepas dengan banyak kata yang tertulis. Ini
adalah novel yang aku kerjakan dengan susah payah untuk diselesatkan, untuk
ditunjukkan kepada Higashira.

Darn segi hasil...tidak sebagus karya komersial, tapi cukup bagus untuk siswa
SMA amatr, kurasa? Hmm, awalnya aku ingin menulis karya yang biasa-biasa
saja, tapr aku agak terbawa suasana. Yah, aku tidak bisa hanya menunjukkan
padanya sesuatu yang bahkan tidak bisa dibaca. Ini tidak terlalu buruk, kurasa.
Ya.

Yang tersisa hanyalah aku membawanya ke Higashira keesokan harmya—tapi
sebelum 1tu.

“... Yah, aku berjanj.”

aku tidak lupa.



Aku berjanjyi pada Yume bahwa dia akan membaca novel yang kutuls.
Aku tidak memiliki kewapiban untuk menyimpannya, tetapir akan merepotkan
jika aku mendapat masalah lagi...dia bisa membantu aku memeriksa

kesalahan ketik, ya. Artinya, jka dia tidak melupakan janpnya.

Aku meninggalkan ruangan dengan kertas-kertas lepas di tangan. Aku tidak
menemukan siapa pun di sebelah, jadi aku turun.

D1 ruang tamu, aku melihat Yume, ayah dan Yuni-san. Yume sedang duduk
d1 sofa, berbicara dengan seseorang di teleponnya.

“Ya, ya... ehh!? Luar biasa! Ya. Ah ™, tapi, kita tidak bisa memutuskan
sendir1, jadi aku ingin kau menundanya untuk saat mi...”

Dia terdengar serius, dan sepertinya sedang sibuk dengan sesuatu.
“Ya. Tentu saja. Kami akan memutuskan di Wal Kelas bertkutnya—ah.”

Yume memperhatkanku memasuki ruang tamu, dan menjauhkan ponselnya
dar1 telinganya.

“Tepat pada waktunya, Mizuto—kun.”

Yume melihat bahwa Ayah dan yang lainnya ada di dekatnya, jadi dia
mengubah cara dia memanggilku saat 1tu.

“ Akatsuki-san memanggilku. Dia bilang dia mungkin bisa membelikan kita
kostum.”

“... Aku mengert1.”
“ Im1 akan menjadi sewa, jadi 1tu tergantung pada seberapa banyak kita
mampu... D1 Homeroom berikutnya, kita akan memutuskan apa yang akan

kita gunakan untuk kafe cosplay.”

“ Kurasa....Akan lebith mudah untuk memilih pka kita memutuskan sebuah
tema.”



“ Benar. Menurutmu apa yang bagus?”
“ Bukankah kita seharusnya memutuskan Homeroom?”

“ Akatsuki-san mengatakan bahwa pka kita memutuskan beberapa hal, kita
harus bisa meletakkan dasar, kita bisa memutuskan tanpa mendapat masalah.”

" Meletakkan dasar ... apakah dia benar-benar seorang siswa sekolah
menengah tahun pertama?"

Dia bertingkah seperti politisi.
Aku melihat kertas-kertas lepas di tanganku sejenak, dan berubah pikiran.

“... Pertama-tama, kita tdak bisa memakar kostum yang terlalu sensasional.
Kami pasti akan ditolak.”

“ Itu benar...tap1 seberapa sensasional itu terlalu sensasional?”

“ Melihat data, man kita mencoret rok mini agar aman. Jika kita akan
memiliki maid cafe, seragam maid akan bergaya Victoria.”

“ Victona...? Aku tidak begitu yakin, tapi itu cukup ketat ....”

“ Dan sekarang kita sudah membicarakan tentang maid cafe, kupikir ada
kemungkinan besar kita akan mendapat komplain jika kita hanya mengizinkan
perempuan untuk cosplay. Akan lebih baik jika para pria juga bisa cosplay.
Akan lebih diungmkan untuk memiliki cosplay untuk anak laki-laki juga.
Ngomong-ngomong, aku benar-benar akan menolak omong kosong festival
budaya bahwa anak laki-laki harus dnzinkan untuk crossdress.”

“Yah, aku tahu kau akan mengatakan 1tu. Menurut Akatsuki-san, sebagian
besar gadis seperti 'ayo ambil jalan raya dan tidak melakukan sesuatu yang
lucu'. Mereka semua sangat serius tentang itu.”

“ Jalan tingg1 ya.... Sulit untuk memikirkan cosplay untuk anak laki-laki dan
perempuan yang dapat diterima oleh masyarakat umum dan PTA.”



“Yah, seragam pelayan dan pelayan memang sesuai dengan tagihan, tapi
kemungkinan orang lain akan memakainya.”

“Itu benar. Sekarang jika kita bisa menghindart bentrok dengan yang lain dan
membedakan diri, aku pikir kita bisa mendapatkan anggaran yang lebih besar,
bukan?”

“ Mungkin...”

Hmm, sementara Yume frustrasi,

“ Apa yang kamu bicarakan? Festival budaya?”

Ayah, yang berada di meja makan, bergabung dalam percakapan.

Yuni-san berada di seberangnya, membuka sekantong kecil permen,

“ Kudengar mereka mengadakan kafe cosplay di festival budaya. In1 masa

~

muda, bukan
“Yah, 1itu belum diputuskan. Kita harus mendapatkan kostum kita dulu...”

Yume melambaikan tangannya dengan cemas, "Begitu." , dan Ayah
bergumam,

“ Kalau begitu, kenapa kamu tidak membicarakannya dengan Madoka-chan?”
“ Eh? Madoka-san?”

“Ya. Kurasa Madoka-chan adalah anggota klub drama di kampus.”

“ Begitukah?”

Yume bertanya, dan menatapku. Aku tidak tahu. Ini pertama kalinya aku
mendengarnya. Memang benar sepupu kami Madoka Tanesato-san sepertinya

tipe yang terlibat dalam kegiatan budaya.

Jadi aku bertanya-tanya, dan di sebelah ayah, Yuni-san memiringkan
kepalanya dan berkata,



“ Hah? Bukankah dia di klub sen1?”

“Hm? Benarkah?"

“Hm " ...Kupikir dia bilang dia ada di klub tenis juga...?”
Kenapa dia begitu kabur? Atau apakah mereka semua benar?

“ Haha! Bagaimanapun, aku kira tidak ada keraguan dia sangat terkenal di
sana. Dia selalu menjadi gadis yang ramah, kau tahu. Jika 1itu dia, aku pikir
beberapa kostum atau lebih seharusnya mudah. Aku juga ingat pernah
mendengar bahwa dia adalah anggota komite festival sekolah, jadi aku yakin
dia bisa memberi Kamu beberapa saran. ”

“ Jika aku ingat dengan benar, Madoka-chan kuliah di universitas Kyoto, kan?
Aku kira dia masith memiliki liburan musim panas, dan dia mungkin dengan
senang hatt membantu, Kamu tahu? ”

Sementara keashan mformasi itu dipertanyakan, mungkin ide yang baik untuk
bertanya padanya tentang hal 1tu.

“ Kalau begitu ayo kita lakukan... Akatsuki-san, apa kau dengar 1tu? Ya,
kerabat kami di perguruan tinggi memiliki koneksi yang cukup—eh? Ya,
seorang gadis...payudaranya U, uuun...kupikir sebaiknya kau tidak bertanya...”
.... Kerabat kami'. Kupikir dia sudah terbiasa dengan lingkungan keluarga baru
i1, tap1 aku merasa ada yang tidak beres saat Yume menyapa Madoka-san,

yang sudah lama kukenal.

Bagaimanapun, sepertinya kami menyelesaikan masalah ni, dan tidak ada
yang bisa kulakukan.

Tapi...aku belum selesar dengan ini.

Aku memben sedikit tekanan pada kertas lepas di tanganku.

“_ Hah?”



Pada saat 1tu, mata Yume menatapku lagi.
“ Ngomong-ngomong, apakah kamu menginginkan sesuatu dariku?”

Pada saat 1tu, tanpa sadar aku menyembunyikan kertas daun yang lepas di
belakang punggungku.

Mengapa aku melakukan itu?
Yume adalah orang yang memintaku untuk menunjukkannya padanya, dan
aku hanya mgin memenuhi tawaranku. Logikanya, tidak ada alasan bagiku

untuk begitu pemalu, tapi...

... T1dak, ayah dan Yuni-san masih di sini... dan kami masih agak terlalu sibuk
sekarang dengan pekerjaan komite, yang tidak terlalu kami kenal.

“Tidak... adak apa-apa.”

Itu tidak harus pada saat .

Aku bisa menunjukkannya padanya setelah aku menunjukkannya pada
Higashira... 1tu saja.

Itu bukan kesepian, itu bukan keterasingan.

Aku baru saja menyelesaitkan sebuah novel, tetapr aku tidak bisa memikirkan
kata-kata yang tepat untuk menggambarkan suasana hati aku saat .

Aku hanya merasa tertekan dan jijik untuk beberapa alasan. Ini tidak sepert
mi. Ini tidak seperti 1. Ini idak seperti in1. Aku merasakan sesuatu dalam
diriku berteriak, seperti anak manja.

Aku pikir aku telah mengucapkan selamat tinggal kepada aku 1tu. Aku pikir
aku sudah lama meninggalkannya di sekolah menengah, ketika aku

menyarankan untuk putus.

Aku tidak bisa memvalidast dirtku di masa lalu.



Jika ada novel di mana aku adalah karakter utama, aku tidak akan pernah
mgin membacanya.

... Ah. Aku pernah merasakan perasaan 1 sebelumnya.

Aku membenci diriku sendirt karena cemburu. Aku membenci dirtku sendiri
karena begitu berduri. Itu sebabnya—aku menundukkan kepalaku padanya,
untuk menyangkal sis1 in1 dariku, untuk membuktikan bahwa aku bukan
orang seperti 1tu.

Dan kemudian, kamu berkata—

— Pada saat 1tu, aku membenci diriku saat 1tu lebih darn apapun.

Karena aku,

Setelah aku meminta maaf, kettka Kamu mulai menuduh aku selingkuh.
Aku merasa jjik—tetap1 pada saat yang sama.

Aku merasa ... entah bagaimana lega.

“... Kurasa aku tidak punya hak untuk membentahu Higashira.”

Mungkin kemnginan untuk menginginkan orang lain menjadi seperti dir1
sendiri—adalah keinginan umum yang mengakar jauh di dalam dirt manusia...

Aku bangun dar tempat tidur. Aku mungkin tertidur pka aku tetap di tempat
tidur seperti 1ni. Jika aku mgin tidur, aku harus mandi sebelum 1tu.

Dengan pemikiran 1tu, aku meninggalkan kamarku.
Tapi tepat setelah 1tu, kakiku berhenti.

Yume baru saja menaiki tangga.

“... Apakah kamu sedang mandi sekarang?”

In1 pertanyaan sederhana, tetapi aku berhenti karena suatu alasan.



(13 Ya.”
“ Aku mengerti.”
Itu hanya percakapan biasa.

Itu saja yang kami bicarakan. Aku berjalan melewati Yume, dan menuruni
tangga.

“Hel.”

Yume memanggilku dan belakang, dan aku berbalik.

“ Har1 mu...”

Dia tdak melihat ke arahku, dan malah melihat ke lantas,

“... Terima kasih.”

Suara kecil-kecil yang memudar membuatku mengerutkan kening.
“... Untuk apa?”

“ Kau tahu...ketika kami memutuskan acara kami...”

“... Aku mungkin tidak mau, tapi aku juga anggota komite. Aku hanya
melakukan pekerjaanku, Kamu tahu? ”

“Tapi ... jika bukan karena Kamu, mungkin tidak akan berjalan dengan baik.
Jadi terima kasih."

... Tertma kasih, ya.
Aku berjalan beberapa langkah menuruni tangga, dan menatap wajah Yume.
39

“... Segak kapan kamu menjadi orang yang bisa diandalkan:

(13 ehp”



“ Maksudku, kamu yang aku kenal bukanlah tipe orang yang akan
mengatakan hal-hal baik hanya untuk 1tu...”

Dan kemudian, aku menyadar1 bahwa aku mengatakan terlalu banyak.

Aku mengalihkan pandanganku dengan canggung...ah terserahlah. Aku hanya
perlu pergi. Aku menuruni tangga, selangkah demi selangkah,

" Apakah menurutmu aku yang dulu lebih baik?"

“ Hah?”

Aku melihat ke belakang sekal lagi.

Yume menatapku dengan ekspresi tegas dan agak marah.

“ Aku bertanya apakah kamu lebih menyukaiku ketika aku lemah dan tdak
dapat diandalkan.”

Aku sedikit diam,

“... Mungkin begitu. Tapi jadi apa?”

“ Kamu bisa tenggelam dalam ingatanmu. Tetapi-'
Yume tiba-tiba tersenyum sedikit, dan melanjutkan,

“ Aku bisa mendengarkan masalahmu sekarang, tahu?”
“... Masalah?”

“ Kau terlihat sangat idak yakin sekarang. Kau bertingkah sepertiku saat aku
memberimu surat cinta itu.”

Saat 1tu, kamu... ya, terlihat seperti anak anjing basah yang lemah di tengah
hujan.



“... Thdak perlu hiperbola. Aku tidak pada itk 1tu. Aku bahkan tidak
terganggu.”

“ Lalu apa?”
“Hanya ....”
)9

“ Hanyai

“... Aku hanya sedikit khawatir tentang apakah seorang wanita pelupa tertentu
akan mengingat janj yang dia buat denganku.”

“Eh?P”

Dia berkedip. Ya, dia sama sekali idak ingat—

" Apakah kamu akan menunjukkannya padaku?"

“EhP”

“ Novelnya! Cepat dan tunjukkan padaku! Aku sudah menggalinya untukmu!”
“ Kau mgat...””

“Tentu saja aku melakukannya! Kau tahu aku punya ingatan yang bagus,

Y9

kan:

Pikiranku menjadi kosong untuk sementara waktu. Seolah mgin mengisi
kekosongan i, aku angkat bicara.

“... Kamu benar-benar mengingat banyak hal yang tidak perlu.”
“ Apa maksudmu, 'hal-hal yang tidak perlu'?”

“ Seperti kettka Kamu pernah dipengaruhi oleh sesuatu dan mengubah kata

' »

ganti orang pertama Kamu menjadi 'boku'—

“Ahh™ ahh™ ahh™! Aku lupa, aku lupa, aku lupa!”



Dia berteriak dan menutup telinganya,

“... Pokoknya, kamulah yang mengingat begitu banyak hal yang tidak perlu.”
“... Kurasa begitu.”

In1 tidak perlu. Sungguh, 1tu udak perlu.

Itu adalah kenangan ketika kita masih muda, kurang ajar dan bodoh.

“ Kalau begitu... setelah kamu selesai mandi, datang ke kamarku.”

“ Bukankah 1tu terlarang di malam hari?”

“ Im1 pengecualian.”

Yume mengintip ke bawah, dan membungkam suaranya.

“ (Jangan biarkan ibu dan Mineaki-san mengetahuinya, oke)?”

... S1alan.

Hattku—mengapa kau selalu berdetak tidak perlu?

Setelah 1tu, aku membaca novel yang ditulis Yume sejak lama.

Detektf 1tu tampaknya adalah tiruan darn Souher Saikawa, menyemburkan

kalimat acak yang tidak berarti, dan menymimpulkan trik-trik kamar terkunci
yang bodoh secara berlebihan.

" LO."
“ Jangan katakan 1tu dengan wajah datar!”

“ Bukankah kamu bilang novel ini seperti tiruan Chrnistie? Ini lebih sepert
Morn Hirotsugu.”

“. T



« Itll")”

“Itu... yang aku tulis di sekolah menengah. Aku tidak dapat menemukan yang
aku tulis di sekolah dasar...”

“Hmm ™~ jadi dari apa yang aku lihat di sini, karakter detektof yang selalu
mengatakan hal-hal cerdas dan bertingkah seperti Souhei Satkawa 100 yen
mi....”

Aku harap dia idak menggunakan pacar yang dia kencani saat itu sebagai
model.

Oy, jangan berpaling.

“... K-kamu bertingkah seolah kamu adalah pemenangnya, tapt milikmu tidak
jauh lebih baik, kan!?”

“ Hah? Kamu bercanda. Ini jauh lebih baik dar1 mn1.”

“ Monolognya begitu panjang sehingga aku tidak bisa mengerti apa yang
Kamu bicarakan, dan metaforanya tidak muncul sebaik yang seharusnya. Apa
yang Kamu maksud dengan "seperti kar1 yang terlalu matang'? Terbakar dan
pahit?”

“ Kamu ttdak memiliki pemahaman bacaan sama sekali! Itu—"

Aku menjelaskan dengan sungguh-sungguh yang aku bisa, tetapr dia tidak bisa
mengerti sama sekali. Ttu sedikit mengejutkan bagiku, karena aku tidak
berpikir tulisan aku akan begitu sulit untuk dipahamiu...

Kami memanggang karya satu sama lain cukup lama, dan kemudian ada
keheningan hampa.

Dan sementara luka kami masih menganga, kami perlahan-lahan kembali
tenang. Aku membaca novel aku, dan kemudian novel Yume, dan aku
menemukan satu hal.



“... Higashira sangat luar biasa.”

“ Eh? Higashira-san? ...? Dia menulis novel?

“ Aku mendengar dia menuls satu, tapi apa yang aku lihat adalah sebuah
tlustrast. Itu bukan salinan atau tracing, dia hanya memikirkan seluruh
komposisi sendirian. Wajah dan anggota tubuhnya cukup baik sehingga Kamu
tidak akan berpikir ada yang aneh dengannya—cara dia menggambar sesuatu
seperti 'hampir selesai’. Itu bakat yang hebat dalam dirinya sendiri, bukan?
Itulah yang aku pikirkan ketika aku melihatnya. ”

“ Itu benar...kalau dipikir-pikir, otobiografi kakek buyutmu agak lengkap.”

" Yah, kita tahu apa arti teks 1tu."

“Itu benar...”

Kami berdua depresi.

Itu mengejutkan, tetapi di satu sisi, itu membert kami kepercayaan diri. Ini
mungkin memiliki efek terapeutik tertentu pada kerendahan hatt Higashira.

Sementara kami semua merasa agak riang dan santai, Yume berkata dengan
ambigu.

“... Hel, apakah kamu mgin menjadi penulis?”

“Tidak. Aku mungkin sudah memikirkannya saat 1tu. ”

Tidak ada dalam diriku yang perlu ditulis.

Aku ttdak memiliki keinginan atau keyakinan untuk melakukannya.

Aku hanya merasa frustrasi berpikir bahwa aku tidak seperti in1, namun aku
tidak memuiliki bentuk yang aku tuju.

aku hampa.

Setelah menulis novel, aku merasa lebih...



“... Aku belum benar-benar menyebutkannya sampai sekarang.”
“Hm?”

“ Sebenarnya, ayahku adalah seorang pencipta.”

Aku perlahan melihat ke arah Yume.

Yume menyandarkan punggungnya ke sis1 tempat tidur, lututnya ditekuk saat
dia meletakkan dagunya di atasnya.

“ Ayah, seperti mantan suamimu yang ash ... Yuni-san, kan? Dia seorang
penulis?”

“ Bukan seorang novelis, tapi...sesuatu seperti itu, dia sedang mengerjakan sisi
kreatifnya. Aku tidak dapat menemukan apa pun yang terkait di rumah, dan
aku tidak benar-benar tahu apa yang dia buat...”

“ Jadi mmnatmu...”
“Ya, semuanya dimulai karena rak buku ayah.”

Dengan dagunya bertumpu pada lututnya yang disangga, Yume mulai
berbicara dengan terbata-bata.

“ Apa yang samar-samar aku ingat tentang ayah adalah suara yang aku dengar
dar1 tempat tidur aku ... Aku teridur di tempat tidur, dan aku mendengar
suara yang dalam berkata, 'Aku pulang'. Itu datang dari ruang tamu, di mana
cahayanya bocor. ... Dan kemudian aku mendengar suara ibu, 'Selamat datang
di rumah'. dukuti oleh, 'Apakah kamu sudah makan?', yang dibalas dengan

1Y«

'Aku membelinya'.
“Tidak... 'Aku sudah makan'?”

“Ya, 'aku membelinya'. Kemudian, suara gemerisik kantong plastk Di1 latar
belakang, dan 1bu berkata 'Begitu..." dengan kekecewaan... Kurang lebih 1tulah
yang aku mngat tentang ayah. Ketitka aku bangun keesokan paginya, dia selalu



pergl. Itu sebabnya aku tidak bisa mengingat banyak wajahnya sekarang. Aku
bahkan tidak akan mengenalinya jika aku mehihatnya.”

" Yah, bagaimana aku mengatakannya ..."
Aku bisa membayangkan bahwa dia orang yang sibuk.

... T'ap1 lebih dari itu... Aku merasa dia menolak keluarganya. Mereka tinggal
di bawah ruangan yang sama, namun dia bertingkah seolah dia hidup sendirt...
dar1 indakannya, aku bisa merasakan bahwa dia jelas-elas menolak mereka—
atau lebih tepatnya, mengisolasi dirinya darn mereka. Sepertinya dia sedang
mempartisi rumah, atau begitulah niamya.

“ Sama seperti kamu tidak punya 1bu sejak awal, 1tu juga norma bagiku. Dia
memang pernah muncul di festival olahraga... tap1 kalau dipikir-pikir, 1bu
kemungkinan besar menariknya.”

Tentunya Yuni-san mencoba bergulat kembali.

Yuni-san pastt sudah berusaha mencegahnya, tapi1 dia idak bisa membawa
suaminya ke dalam hingkaran yang disebut keluarga. Itu sebabnya dia harus
tetap mempersenjatal pria 1tu dengan kuat, untuk dirinya sendiri, putrinya—

atau mungkin, demi suaminya.

" Aku tahu 1bu mengalami kesulitan dengan itu, secara pribadi, aku tidak
benar-benar membenci ayah."

“ Itu karena... kau belum pernah benar-benar bertemu dengannya sejak awal.”
“ Bukan begitu... mi1 seperti, Bukankah menyenangkan menjadi anak kecil

memiliki kamar di rumah yang selalu kosong tapt penuh dengan barang-
barang? Kamu dapat memainkan semua yang Kamu mgmkan.”

“Ya...”
Aku juga tahu perasaan itu.

Ketika aku menemukan ruang kerja kakek buyut aku untuk pertama kalinya,
aku mgat dengan jelas rasa panas yang membuncah di dada aku.



“ Anak-anak selalu senang ketika orang membert mereka hal-hal yang
menyenangkan, bukan? Bagiku, aku agak senang ayah memben aku kamar
yang menyenangkan.”

Benarkah... settap orang memiliki cerita yang sama, ya?

“... Apayang kita bicarakan lagi?”

“ Kita berbicara tentang kurangnya bakat kita.”

“ Oh, ya ya. Yah, kami telah menymmpang, tap1 yang ingin aku katakan adalah,
sepertl...Aku merasa orang-orang yang menjadi pembuat konten melihat
sesuatu yang berbeda. Bukankah menurutmu Higashira-san adalah orang yang
sepertt 1tu?”

“..Ya.”

Memang benar bahwa dia tampaknya berada di sesuatu yang lain.

Kami sangat selaras satu sama lain, tapi...kadang-kadang, aku bisa merasakan
bahwa perspektif kami berada di tempat yang berbeda.

“ Aku mgin tahu tentang apa 1tu...Sekal lagi, kurasa aku pada dasarnya tidak
mengerti apa yang sebenarnya Higashira lihat.”

“ Cobalah untuk mengertt dia. Hanya kamu yang bisa melakukan 1tu.”
" Bahkan kamu ttdak mengerti?"

“ Hm...kalau dipikir-pikir, mungkin 1tu yang sedang kulihat.”

1tu.

... Aku merasa seperti aku tahu apa arti kata itu, meskipun dia tidak
menjelaskannya.

Itu mungkin mmajinasiku...tidak, 1tu pastt imajinasiku, hanya kesalahpahaman
d1 pihakku.



Aku seharusnya bertanya padanya. Pada itk 1ni1, aku merasa bahwa aku
semakin dekat dengan kebenaran... Aku tidak tahu bagaimana aku harus
bertanya.

“... Aku mungkin tidak bisa melihat apa yang Higashira lihat.”

Tetapu.

“ Aku bisa mendengar darinya apa yang dia lihat... mungkin.”

“ D1 simlah Kamu harus mengatakan bahwa Kamu pasti akan melakukannya.”
Yume terkikik, seolah menggoda adik laki-laki yang pemalu.

“ Jadi? Apakah Kamu mendapatkan kepercayaan diri? ”

“ Aku punya. Aku sangat yakin bahwa aku adalah orang biasa.”

“ Jika Kamu orang biasa, bagaimana denganku?”

Pada saat 1tu.

Kata-kata yang seharusnya aku katakan kepada Kamu lebih dan setahun yang
lalu, kettka Kamu berteman.

“ Kamu benar-benar orang yang luar biasa.”
“... Ehh?”
Ya, man kita mulai dengan mengakuinya.

Kamu bukan lagi orang lemah yang membutuhkan aku untuk menark tab jus
kalengan.

Kamu cukup luar biasa untuk melakukan hal-hal yang aku tidak bisa.

“Eh? Eh? H-her apa maksudmu? Apa maksudmu luar biasa? Apa hebatmya
aku? Ceritakan lebih banyak lagi!”



“... Maksudku, kurangnya kemampuan menulismu!”

“Hah ™ ?”

Yah begitulah.

Sulit untuk segera berubah, jadi man kita lakukan sedikit demi sedikit.

Jadi, novel yang kukirimkan dinila1 buruk, tapi berhasil menyembuhkan
Higashira—tidak, kondisi mental Isana.

Tap1 tentu saja, idak mungkin aku bisa mempredikst bahwa 1 akan
mengarah pada pembentukan kelompok seperti 1tu—

“ Untung sekolah kita mengadakan festival budaya.”

Mengatakan 11 dar1 ujung telepon yang lain adalah Kogure Kawanama.

“ Dan baru kemarin, kamu menjadi anggota komite dengan Indo-san! Jadi
sekarang Kamu akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk bekerja sama
di rumah dan di sekolah! Bagus sekali, i1 melewatiku!”

“ Tidak, udak, adak.”

Dengan tenang membalas di ujung telepon adalah Isana Higashira yang pulih
dengan baik.

“ Menpjikkan jika Kamu tidak membert tahu mereka sebelumnya. Itu seperti
pengirim yang menuntut Vtubers untuk berkolaborasi satu sama lain.”

“ Diam! Im1 pekerjaan hidupku!”
Itu pekerjaan hidup yang cukup mengkhawatirkan. Itu harus tetap dalam 2-D.
“ Bagaimanapun, i1 adalah festival budaya! Ini acara paling muda. Aku tidak

menyuruhmu untuk mengaku padanya, tapi setidaknya kamu harus mood
dengannya! Mungkin dia yang ingin mengaku padamu!”



“ Yah, 1tu biasa dalam novel ringan dan manga selama festival budaya, tapi
apakah 1tu benar-benar terjadi? Terutama di sekolah kami yang merupakan
sekolah persiapan?”

“ Itu karena kami adalah sekolah persiapan sehingga segalanya menjadi lebih
gila. Lihatlah festival sekolah Universitas Kyoto.”

“ Uggh... aku tidak berpikir kita akan mengacu pada mereka.”

Isana, yang datang ke sekolah persiapan mi karena dia ingin membidik
Universitas Kyoto yang penuh dengan orang aneh, sangat terluka.
Pemahaman aku tentang tempat 1tu sebagian besar terbatas pada karya
Tomihiko Morimi.

" Dengar, kalian berdua."

Kawanami berkata seolah-olah dia seorang guru dalam perjalanan sekolah,
membert kami peringatan.

“ Setiap tahun, festival budaya SMA kami mengadakan ap1 unggun di malam
hari. Apakah Kamu tahu 1tu Higashira? Saat itulah mereka menar di sekitar
ap1 besar.”

“ Aku tahu 1tu! Menurutmu seberapa tidak sadarnya aku?”

“Tidakkah menurutmu mereka akan bersatu selamanya jika mereka menari
bersama?”

“ Itu hanya kesan! Bukankah 1tu hanya legenda yang beredar? ”

“Tidak mungkin 1tu terjadi di manga atau semacamnya. Bahkan pka ada, 1itu
mungkin bagian dar1 adegan romcom atau semacamnya.”

“...Jad1? Apakah aku menari? Aku? Dengan Yume?

Aku menyela ocehan dan berkata langsung ke intinya, yang Kawanami
menjawab dengan tegas, "Ya."



“Yah, mereka tidak benar-benar menari, mereka hanya bermam-main di
sekitar ap1. Selamn 1tu, kamu dapat membunuh dua burung dengan satu batu
dengan menghilangkan cerita bahwa kamu adalah pasangan dengan
Higashira.”

“ Dalam situasi in1, bukankah 1tu berarti aku dicampakkan begitu cepat.”

“ Jangan khawatir tentang hal 1tu. Kamu hanya akan terlihat sebagar wanita
menyedihkan yang mencoba menerobos di antara Iridos dan ditolak kembali.

»

“ Itu bahkan lebih buruk!”

Kenapa aku harus melakukan ...

Haa, jadi aku menghela nafas.

“ Apakah kamu tidak ingin tahu niat sebenarnya Irndo-san?”

Suara Kawanami berubah menjadi lebih serius.

“ Kawanamu.”

“ Jika Indo-san memiliki mat seperti 1tu, kamu hanya perlu mengatur waktu
agar dia mendekatimu. jika dia tidak, usaha Kamu akan sia-sia. Kamu dapat
bersantai dan menjadi keluarganya saat 1tu. Either way, Kamu tidak akan
terjebak dalam keadaan canggung ini, tidak tahu apa yang terjadi. Tidak ada
kerugian bagimu. Jika ada, itu—"

“ Kawanamu.”

Kali i1, aku memanggil namanya dengan tegas.

“ Kau bertindak terlalu jauh...bahkan aku terkadang bisa marah.”

“... Ah, maatkan aku. Itu sedikit tidak byaksana.”

Yah, dia tidak pernah byaksana



Isana menghela napas lega, seolah-olah dia tersedak oleh ketegangan saat 1tu.
" Yah, mntinya adalah, tdak ada salahnya, kan?"

“... Bagaimana jka dia mau?”

“ Kalau begitu pergilah dengannya.”

“ Kau bisa pergi keluar dengannya.”

“ Apakah semudah 1tu...”

Mereka bisa mengatakannya dengan mudah karena mereka tidak terhibat.
Mereka tidak tahu bagaimana rasanya jatuh cinta di rumah yang sama.

“ Jika Kamu benar-benar tidak ingin melakukan i, buang saja dia. Kamu
mungkin terganggu, dan Kamu mungkin berpikir Kamu mempermainkan
perasaannya—tetapt Kamu perlu mengambil sikap, bukan? Kamu bisa
berpura-pura bodoh jika dia hanya teman sekelas biasa, tetapi1 kamu adalah
keluarga sekarang. ”

... Sungguh persenjataan logis yang tercela. Memang benar jka dia benar-
benar memiliki perasaan padaku, aku tidak bisa berpura-pura bodoh. Aku

harus menyelesaikannya secepatmya.

Jika 1tu semua untuk apa-apa, jadilah 1tu. Aku hanya bisa bersantar dan
memperlakukannya sebagai keluarga tanpa harus khawatir tentang hal lain—

“... Aku mengerti....”

“Oh?

Setelah banyak rasa sakit dan penderitaan, aku berkata,

“ Selama 1de-ide Kamu masih dalam batas akal sehat, aku akan mengikutinya.
Aku hanya tidak ingin berlebihan dan membuatnya berpikir bahwa aku telah

jatuh cinta padanya.”

“ Oke oke. Aku mengerti!!"



“ Bahkan jika kamu tidak berhasil, kamu mendapatkan aku sebagai cadangan.
Pergi har! ”

“ Kamu jalang! Apa kau tidak punya rasa malu sebagai seorang wanita?”

" Bahkan tidak satu milimeter pun, kau tahu?"

Jadi, untuk mengukur niat Yume yang sebenarnya, aku harus memukulnya.
Aku tidak punya pilihan.

... Aku tidak punya pilihan.

Chapter 2 Kamu imut

Mamahaha no T'surego ga Motokano datta

Kalau dipikir-pikir, kencan itu adalah kesempatan yang sempurna.

Itu tepat sebelum liburan musim panas. Aku diundang oleh Ayar pada har
istirahat kami.

Saat 1tu, kami entah bagaimana bisa melakukan percakapan santai. Kami pada
dasarnya memiliki kesepakatan lisan, dan benar-benar bertanya-tanya
bagaimana kami bisa kembali seperti sebelumnya.

Pada ttik 1n1, aku menyadari bahwa i1tu adalah kesempatan terbaik terakhir.

Ayai benar-benar berusaha keras untuk berdandan. Dia mempesona di
seluruh, dan jelas dia menyiratkan bahwa dia ingin menambal denganku.

Sederhana saja.

Yang perlu aku lakukan hanyalah sesederhana 1tu.



Tapi1 kenapa? Aku hanya tidak bisa mengatakannya. Aku telah alami
sepanjang waktu, dan pada titk mi, tidak perlu bagiku untuk merasa malu.
Tapi...Aku tidak bisa mengeluarkan kata-kata. Kebetulan ada sesuatu yang tak
terkatakan di hati aku, hanya mencegah aku untuk mengatakan apa yang harus
aku katakan dengan sekuat tenaga.

Kamu mmut.
Aku hanya perlu mengatakan satu baris 1tu.

€ Yume irido @

“Kita berangkat!”

"Oke ~, semoga harimu menyenangkan!"

Dengan 1bu yang menyuruh kami pergi, Mizuto dan aku berjalan keluar pintu.
Mizuto sedang menungguku di pintu masuk, dan ketika dia melihatku
mengunci pintu, dia mulai berjalan dengan cepat. Dia sepertinya tidak peduli
sama sekali padaku. Betapa kejam. Yah, aku mengharapkan itu, jadi aku
memakai sepatu yang relatif mudah untuk berjalan hari mu.

Seperti biasa, Mizuto mengenakan hoodie dan celana chio yang kasar.
Bagiku, aku tidak terlalu memikirkan pakaian aku, jadi aku mengenakan blus
biasa dan rok panjang biasa, dengan stola menutupi bahu aku karena
sepertinya musim gugur akan datang.

Kami berdua mengenakan pakaian kasual, keluar bersama, dan bisa dikatakan
kami sedang berkencan. Tidak perlu menyembunyikannya dari ibu dan

Mineaki-san kali .

Han 1, kita akan pergi ke universitas Madoka-san untuk melihat kostum
yang akan digunakan untuk festival budaya.

Aku berdin di samping Mizuto dan berkata,

"Apakah universitas Madoka-san cukup jauh?"



“Dar segi jarak, cukup jauh. Tapi kalau naik kereta, tidak akan lama.”
"Kereta...?"

“Kita bisa menggunakan anggaran festival budaya untuk membayar
transportast.”

"Kami tidak berbicara tentang uang!"

Aku teringat saat kami pergi berbelanja untuk membeli oleh-oleh selama Hari
Ibu, dan aku diapit oleh Mizuto di kereta yang penuh sesak...akan ada banyak
turts di Kyoto karena mi1 musim gugur, jadi aku berasumsi akan ramai...

In1 bukan kencan.

Ini bukan kencan, tapi—setidaknya aku diperintahkan oleh Akatsuki-san.
—Kau dengar aku, Yume-chan? Festival budaya adalah kesempatan yang
sempurna! Kamu dapat membangun persahabatan saat bekerja selama masa
persiapan, dan kemudian Kamu dapat mengundangnya berkencan pada han
itu sendirt! Dengan kata lain, ...!

-Dengan kata lain?

—Akan ada lonjakan jumlah gadis yang ingin mencium Irido-kun!

—!

—Yah, ada rumor tentang Higashira-san~. Itu mungkin membantu
menghalangi sebagian besar dart mereka, tapr aku yakin akan ada beberapa

gadis yang tidak peduli tentang 1tu.

—T-tap1...! Tidak mungkin dia akan jatuh cinta pada seorang gadis yang baru
saja muncul...!

-Halo? Apakah kamu ingat apa yang terjadi dengan Higashira-san?

—Uuu...



—Lihat, Yume-chan, kamu harus lebih bermisiatif kali 1! Sekarang setelah
kamu menjadi anggota komite eksekutif, kamu bisa berkencan dengan Irido-
kun tanpa khawatir tentang rumor yang melibatkan Higashira-san!

—Jadigadi bagaimana kamu membedakinya...? Atau lebih tepatnya, tentang
apa 1ni...? Bedak skala...?

—Fufufu, aku akan memberitahumu apa arti bedak ni.
—Itu...?

—Pada dasarnya, kamu merayunya—sampai dia berkata 'apakah dia
menyukaiku'!

———— Apa lagi yang kamu mgin aku lakukan ketika kita sudah
berciuman............... P

—Untuk itu, yah ™ ... bertahanlah!

Pada akhirnya, aku harus berjuang sendiri, tapt Akatsuki-san mengajariku trik
kecilnya.

Misalnya, aku berjalan setengah langkah lebih dekat dar biasanya.

Misalnya, aku akan menyentuh bahu atau tangannya dengan santar kapan pun
aku mau.

Misalnya, aku akan menatap matanya saat aku berbicara dengannya.

Memang benar bahwa gerakan seperti 1tu, jika dilakukan oleh lawan jenis, atau
seseorang yang membuat Kamu tergila-gila, Kamu mungkin bertanya-tanya
apakah orang itu tertarik pada Kamu. ...

—... He1, Akatsuki-san, tidak masalah pjka aku menanyakan sesuatu padamu.

—Apa” ?

—Apakah kamu...pernah melakukan mi sendir?



—AKkatsuki-san? Halo? Bumi ke Akatsuki-san?
Baru-baru in1, aku mular memperhatikan sesuatu.

Akatsuki-san selalu menasihatiku tentang in1 dan itu di setiap kesempatan.
Umpan baliknya sangat berharga, dan aku berterima kasih untuk 1tu...tetapi
ketika berbicara tentang cinta, dia cukup amatir seperti aku, meskipun pada
dasarnya dia berkencan dengan teman masa kecilnya dari seorang tetangga
sementara mereka sangat akrab satu sama lain....

Tidak, yah, lebih baik daripada mempercayai seseorang yang sama sekal tidak
memiliki pengalaman dengan pria, kan? Tapi, skinship untuk lebih dekat?
Dia pasti tdak pernah melakukannya sebelumnya, kurasa?

Yah, aku tidak dalam posisi untuk berbicara tentang pengalaman orang lain.
Keberhasilan aku di sekolah menengah benar-benar merupakan rejeki
nomplok—bahkan sampai hart i1, aku bertanya-tanya bagaimana
pengakuanku sebenarnya berhasil. Karena aku berniat untuk melampauw
kesuksesan 1tu, aku harus mencoba semua yang kami bisa.

Bagaimanapun, aku mencoba untuk menutup jarak antara kami dengan
setengah langkah.

Aku mengabaikan ekspresinya, tapi dia sepertinya tidak memperhatikanku.

Laki-laki sehat mana pun akan bereaksi terhadap seorang gadis ketika dia
berada dalam jarak menyentuh bahumu—begitu kata Akatsuki-san.

Memikirkannya, tingkat kedekatan mi1 tidak terlalu penting.
Lagi pula, kami sudah tinggal di bawah atap yang sama—aku harus mengatakan

bahwa hanya berjalan bahu-membahu dengannya tidak benar-benar layak
disebut dibandingkan dengan 1tu.



Nyatanya—hatiku juga tidak berdebar-debar..

Aku kira 1tu juga bukan 1de yang baik untuk berjalan terlalu dekat...
“Haa™...”

"Apa yang salah?"

“Tidak ada... hanya sedikit pusing karena keramaian.”

Masa depan terlalu suram.

Kami naik subway ke stasiun Kyoto, lalu naik jalur Nara dan berganti ke

kereta Kethan di Tofukuj. Beberapa pemberhentian di kereta semi ekspres
akan membawa kami ke stasiun terdekat ke universitas Madoka-san.

Tidak ada cara untuk tersesat. Kami meninggalkan stasiun, berbelok di sudut,
dan pintu masuk kampus ada di depan kamu.

Saat 1tu hampir pertengahan September, tetapr iburan musim panas belum
berakhir untuk mahasiswa. Aku kira itu sebabnya ada begitu sedikit orang
yang lewat. Kami berjalan di sepanjang dinding sekolah dasar di dekat stasiun.

“Ada sekolah dasar di dekat universitas. ... Itu tidak berafilhasi dengan
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universitas, kan:

“Aku tidak berpikir akan ada satu. Mungkin mereka tidak berhubungan sama
sekali.”

“Aku tidak tahu bahwa sekolah bisa dikelompokkan begitu dekat satu sama
lamn. ...”

“Dikatakan demikian, ada akademi1 kepolisian tepat di sebelah kampus. Aku
percaya."

"Apa? Sekolah ketiga?



Aku pernah mendengar bahwa ada banyak sekolah di Kyoto, tetapr bahkan
aku pikir ada terlalu banyak sekolah.

Gerbang terbuka. Aku melihat sekeliling dan melangkah ke halaman kampus
untuk pertama kalinya. Wah, aku masuk.

“Kau terlihat mencurigakan. Rasanya seperti kamu akan ditangkap meskipun
kamu tidak melakukan apa-apa .. ”

“T-tapi, aku biasanya tidak mendapat kesempatan untuk masuk universitas!”
“Imi tidak sepertt kamu mendaftar. Kamu hanya bereaksi berlebihan. ...”
Apa!l? Tidak bisakah kamu setidaknya sama bersemangatnya denganku!?
Mizuto menemukan peta kampus dan berjalan ke arahnya tanpa peduli pada
dunia. Sejujurnya, aku lebih kesal daripada depresi karena dia idak peduli

sama sekali. Kami tidak berkencan, tapi dia terlalu tidak peduli!

Aku membernya tatapan benci (hiperbola), dan melihat peta bersamanya.

Jika aku ingat dengan benar, tempat pertemuan kami dengan Madoka-san
adalah—

“Emm...ken? Shinkan? Apakah 1tu?"

“Mengapa gedung-gedung i1 memiliki semua nama kanj yang rumat...»>”
Itu tdak benar-benar terlihat seperti bagiannya, tetapi i1 adalah universitas
Buddhis, dan nama mereka tampaknya berasal dart agama Buddha. Dalam
pengertian i1, berbeda dengan sekolah menengah pertama atau sekolah
menengah atas.

Dan sementara kita semua juling melihat peta kampus.

“Aah! Kamu disinm!"

Tiba-tiba, aku mendengar suara yang famihar dan belakang,

"Yo! Kalian berdua™!”



Aku terkejut dan berbalik.

Ketika aku berbalik dengan terkejut, aku melihat seorang gadis dengan
kacamata bergaya menyeringar nakal.

Dia mengenakan blus berwarna terang dan rok panjang yang lembut.
Penampilan gadis itu hanya bisa digambarkan sebagai tampak polos, dan
payudaranya yang besar ditopang oleh payudara blusnya. Jelas dia adalah gadis
yang kutemui di pedesaan sebulan yang lalu.

Madoka Tanesato-san.

Dia adalah Mizuto—dan sepupuku.

“Sudah sebulan! Bagaimana kabarmu ™ ?”

“Ya, kamu masth sama, Madoka-san....”

“Ya, seperti biasa, Yume-chan...bajumu benar-benar berbenturan denganku!”

HAh.H

Aku melihat lagi, dan menyadan bahwa Madoka-san dan aku mengenakan
pakalan yang sama hari in1, hampir sepertt kami berpasangan.

"Sangat menyesal. Aku lupa tentang ....”
"Tidak apa-apa. Lagipula kau akan berganti pakaian. Nihihi!”
Madoka-san sama seperti biasanya, dan gaya busananya menunjukkan

karakter cerianya sepenuhnya. Mizuto tidak mengatakan sepatah kata pun,
tap1 aku akan bereaksi sama di sekolah menengah.

“Sudah lama, Mizuto-kun! Sudah berapa lama kita idak bertemu di luar
pedesaan?”

"...S1apa tahu. Bukankah 1tu pemakaman atau semacamnya? ”



“Ah, aku mengert, aku mengerti. Kenapa, kamu sudah tumbuh begitu besar!

»

Madoka-san, sama sekali tidak terpengaruh oleh sikap asin Mizuto, berbicara
seperti nenek tua sambil tersenyum. Tinggl badannya seharusnya tidak
berubah sejak pertemuan kami sebulan yang lalu.

“Kalau begitu, ayo pergi ! Kostumnya ada di ruang klub!”

Madoka-san secara alami menempelkan dirmnya ke dadaku dan memelukku.
Aku merasa seolah-olah lenganku ditelan oleh payudaranya yang besar, dan
bahkan sebagai seorang wanita, aku hampir berteriak dalam hat.

Kekakuan bra-nya membuat jantungku berdebar kencang. Jadi i adalah
kekuatan cangkir-F..jika itu masalahnya, bagaimana perasaan Mizuto setiap
kali Higashira-san menempelkan cangkir G-nya padanya? Bagaimana dia bisa
terlihat begitu acuh tak acuh? Dia tidak memiliki dorongan seks, bukan?

Aku tidak mencoba melepaskannya, dan berjalan melewatt kampus yang agak
kosong. Saat kami melintast alun-alun tempat panggung dan kafe didirikan,
Madoka-san membawa wajahnya ke arahku.

»

“(Yume-chan, Yume-chan, apa yang terjadi dengan cerita 1tu?)
“(Centa 1tu...)”

“(Cerita tentang bagaimana gadis bernama Higashira-san 1tu adalah pacar
Mizuto-kun! Kerabat yang lain semua percaya, tapi itu salah paham, kan?)”

“(Ya... memang, tapi......)”

»

“(Woah, sepertinya ada bagian lain dar cerita ini.)

Aku mengawasi Mizuto yang diam-diam mengikuti kami, dan
mempersingkatnya. Cerita tentang kencan Mizuto dan Higashira-san telah
menyebar tidak hanya ke kerabat kami, tetapi juga ke sekolah, dan hampir
semua orang telah menerima 1ini...

»

“(Itu, yah, mi1 agak... sulit.)



"(Benarkah ...)"
Dia hanya bisa mengatakan bahwa 1tu sulit.

“(Jadi kali 1m1, Kamu akan mengubah tabel sambil mempersiapkan festival

budaya? Tidak buruk ... ) ”
“(Y-yah...1tu 1de temanku.)”

“(Hohoo, sepertinya kamu punya teman yang cukup pimtar. Kupikir kita
mungkin cocok.)”

Memang benar bahwa Akatsuki-san mungkin cocok dengan Madoka-san yang
sama cerahnya, tapt Madoka-san sangat buruk dalam mengatur suasana hat.
Ada apa dengan kepercayaan dirmya?

Kami melewati gerbang utama yang besar dan keluar.

Ternyata, gedung tempat ruang klub berada terpisah dar1 kampus. Kami
menyeberangl penyeberangan dan memasuki sebuah bangunan yang indah
dengan desain modern.

“Madoka-san, apakah kamu anggota klub drama? Ibu tidak menjelaskannya.”
“Aku tidak secara resmi menjadi anggota klub mana pun. Tap1 pacar aku di
klub drama, dan aku kadang-kadang bergabung sebagai pembantu. Aku kira
aku semacam anggota asosiasi? ”

“Eh? Apakah boleh meminjam kostum mereka?”

“Tidak apa-apa, idak apa-apa. Aku berbicara kepada mereka. Semua anggota
klub adalah temanku. Mereka bilang 1tu gratis selama aku

mengembalikannya.”

In1 menakjubkan. “Kita semua berteman.” Itu adalah kalimat yang hanya akan
dikatakan oleh karakter cerah sejati.

“Fh, tapi...”



Nihihi, Madoka-san tiba-tiba tersenyum dan mendekatkan mulutnya ke
telingaku.

“(Jangan menggunakannya untuk hal-hal yang nakal, oke? Kamu akan
mengotorl kostumnyal!)”

2»

“(A-aku tidak memikirkannya sampai kamu menyebutkan...!)

Tidak mungkin kita bisa melakukan 1tul.. Jika aku bisa menyelesaikan mi1
dengan cosplay, aku akan...uuu.

Madoka-san membawa kami menaiki beberapa anak tangga.

Saat aku berjalan menyusurn lorong, aku bisa mendengar beberapa obrolan
dan tawa di balik banyak pintu. In1 adalah suasana yang tidak biasa bagiku,
tapt Madoka-san secara alami mengabaikannya, dan kami berjalan ke ruang
klub drama—apakah aku benar? Haruskah itu disebut ruang teater saja...”?—
apapun 1tu, dia membiarkan kami lewat.

Ini ruangan yvang berantakan, dengan beberapa majalah manga dan botol
plastik kosong tertinggal di atas meja, dan kotak kardus yang tak terhitung
jumlahnya menumpuk di dinding.

Ohhh... m1 memang terlihat seperti ruang klub!

“Kostumnya ada di kotak kardus 1tu. Man kita buka dan periksa.”

“Eh,...? Apa kamu yakin tidak apa-apa menyimpannya seperti mni?”

“Mungkin itu bukan ide yang bagus, tapi menyewa lemarl itu sangat mahal ~.”

Sambil mengatakan mi, Madoka-san mulai membuka kotak kardus dengan
kata 'kostum tertulis di atasnya dengan spidol ajaib.

Aku mengmtip ke dalam kotak, dan melihat bahwa itu penuh dengan kostum
yang tidak bisa disebut pakaian. Bagaimanapun, mereka akan digunakan oleh
klub drama, 1tu sudah diduga.



“Hmm..., kupikir itu akan sedikit lebih teratur, tapi ternyata hanya dusi di
sana. Yume-chan, Mizuto-kun, ayo kita berpisah dan membukanya.”

HYa'"

Mizuto benar-benar mengabaikan jawabanku saat dia diam-diam mulai
membuka kotak kardus. Tidak bisakah orang i1 sedikit lebih ramah kepada
kerabatnya?

Kami membutuhkan kostum agar kami bisa menjadi tuan rumah kafe cosplay.
Oleh karena 1tu, diperlukan konsep 1de yang jelas agar lebih menarik.
Kostumnya seharusnya tidak biasa, itu harus mudah dikenali pada pandangan
pertama, sepertt bunga....

“Oh...hih1. Yume-chan Yume-chan, bagaimana dengan mi?”

Saat pertama kali melihat pakaian yang ditunjukkan Madoka-san sambil
tersenyum, jujur aku berpikir, “Oh, 1tu lucu dan menggemaskan.”

Itu adalah kombinasi dan celemek seperti pelayan dan blus lengan pendek,
sangat Eropa.

Tapi... jika dilihat lebih dekat....
“Erm...sebenarnya...bukankah petinya terlalu terbuka...?”

Kerahnya memiliki bukaan yang agak tidak biasa, dan aku bisa melihat bagian
atas dada. ...

“Yume-chan, gaun 11 bernama Dirndl. Im1 adalah kostum rakyat tradisional
Jerman.”

“I-begitukah...?”

"Ya. Bahkan sekarang, masih dipakai di festival Jerman seperti bagaimana kita
memakar kimono. Itu bukan ecchi. Int menunjukkan belahan dada sebanyak
baju renang, tapi itu sama sekali bukan ecchi.”



“Bukankah kamu mengatakan 1tu ecchi ketika kamu menekankannya seperti
1itu!?”

“Kenapa kamu tidak mencobanya? Ini festival budaya, kan? Man belajar
tentang budaya Jerman.”

Mata Madoka-san tertuju padaku, dan dia mendorong Dirndl ke arahku.
Tidak! Kamu jelas memberi aku tampilan cabul!

“Kami tidak bisa”

Kupikir aku mendengar suara yang agak kaku, dan kemudian Mizuto
meletakkan tangannya di antara Madoka-san dan aku.

“Walaupun tradisional atau etnik, manajemen akan menolak semua pakaian
yang terbuka. Dia tidak bisa memakai in1.”

Mata Madoka-san berkibar saat Mizuto membentahunya, kata demi kata.
“..Hm ?”

Dia kemudian memberikan pandangan yang berarti, dan menarik kembali

Dirndl.

“Mengerti, mengerti. Jangan lakukan itu. Kamu tentu tidak ingin
memperlihatkan Yume-chan dalam pakaian seperti itu ke banyak mata
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anonim, kan:
“... Silakan pilih pakaian yang tidak melanggar ketertiban umum dan moral.”
Mizuto kemudian kembali membuka kotaknya.

Apakah dia baru saja ... sedikit marah?

Apakah dia membenci ... gagasan aku dalam pakaian terbuka?

Wow. Aku hanya tidak bisa berhenti tersenyum...! Tunggu, apakah i1 alasan

lain mengapa dia tidak ingin aku memakai sesuatu yang terlalu terbuka. Apa
dia mencoba melindungiku? Ya Tuhan. Wow ™!



“Nihihi, kalau begitu, ayo can sesuatu yang tidak akan membuat Mizuto-kun
marah, ya Yume-chan?”

"Y-ya ... ah tunggu sebentar."

Aku menghentikan tangan Madoka-san dar1 meletakkan Dirndl.
Aku menatap desamnya.

"Apa masalahnya? Apakah kamu masih ingin memakainya?"
“Tidak... sebenarnya...”

Kurasa i1 cocok untuk Higashira-san. Bahkan sangat baik.
"...Omong-omong."

"Hmm?"

"Apakah mungkin meminjamnya untuk alasan pribadi?"
Madoka-san memiringkan kepalanya.

"Tangan menggunakannya untuk hal buruk, oke?"

"Aku ... idak akan menggunakannya!"

Tidak ada salahnya membuat Higashira-san memakai gaun dengan belahan
dada terbuka! Mungkin!

Klik, aku membuka kancing blus aku.
Aku merasa tidak nyaman melepas pakaian aku di dalam ruangan yang aku
masuki untuk pertama kalinya, apalagi kettka aku ingat bahwa Mizuto ada di

kamar tepat di sebelah aku.

“Kulitmu tetap berkilau seperti biasanya, Yume-chan. Jadi i JK...”



Madoka-san, yang mengimspeksiku seperti seorang krtikus, sudah
mengenakan pakaian dalamnya. Terlepas dar1 gayanya yang polos, bra dan
celana dalamnya berenda dan merah. In1 bukan hanya pakaian dalam dewasa,
pada dasarnya pakalan dalam yang menang...

“...Madoka-san, apa kamu biasanya memakai pakaian seperti itu...?”
Madoka-san menertawakan pertanyaan tentatifku,

"Tidak, tentu saja idak! Bukan hal yang aneh jka bagian atas dan bawah
memiliki warna yang berbeda..., tapi aku berencana untuk menunjukkannya
hart in1.”

“Itu ....”

Apakah dia membicarakan momen mi?...Atau apakah dia punya
rencana...setelah mni?

Madoka-san memberiku senyum yang tidak bisa dipahamu.

"Sehat? Kenapa tepatmya ?”

Tanpa ragu, dia melepaskan kaitan bagian depan bra-nya.

Kami akan mencoba pakalan yang kami temukan.

Kostumnya bukanlah sesuatu yang bisa kami putuskan sendir, jadi kami
memutuskan untuk mencobanya, mengambil gambar, dan kemudian

memutuskannya nanti dalam diskusi kelas.

Aku akan mengambil sampel untuk anak perempuan, dan Mizuto akan
melakukan hal yang sama untuk anak laki-laki.

Ada ruangan lain di sebelah ruang klub, jadi Madoka-san dan aku pindah ke
kamar 1tu, sementara Mizuto tinggal di ruang klub untuk berganti kostum.

Jadi kenapa Madoka-san juga berubah? “Aku juga ingin mencobanya ™ !”,
karena dia bersikeras.



Terlebih lagi, Madoka-san memegang pakalan yang sangat terbuka yang telah
aku dan Mizuto tolak. Ada begitu sedikit kain sehingga dia bahkan tidak bisa
memakai bra.

"Hmmm ..."

Bagaimanapun, hal pertama yang aku coba adalah seragam pelayan
tradisional.

Roknya lebih panjang dan yang sering terlihat di manga atau anime, dan naik
sampal ke mata kakiku.

Berkat 1tu, aku tidak terlalu malu, tap1 katyusha berenda 1tu masih sedikit ...
“Imi bagus! Ini imut imut! Itu akan cocok dengan Mizuto-kun!”

“Apa maksudmu, 'berhasil'—kyaahh?”

Madoka-san menyenggolku darn belakang untuk bertemu dengan Mizuto.

Mizuto mengenakan seragam kepala pelayan. Warna hitam terlihat bagus dan
kencang di tubuhnya yang ramping dan kurus.

“Ooohh ™! Besar! Ini benar-benar hebat!”

Madoka-san sangat bersemangat sehingga dia mulai memotret dengan
ponselnya.

Sementara 1tu, aku melirik ke arah Mizuto. Dia mengerutkan kening tidak
setuju, tapi 1tu benar-benar cocok untuknya. Jika dia bisa memiliki potongan
rambut yang lebih baik—

-Hah!?

Tunggu... bukankah 11 kesempatan yang bagus untuk menaruh beberapa...
menaruh bedak di atasnya? Mungkin aku bisa mendapatkan perhatian jika
aku memup dia sedikit di simi?

A-baiklah...!



“H-hel...”

“Hm?”

“K-kau terlihat bagus di....1tu, kan?”
Aku mengatakannya!

Aku tersedak sedikit, tapr aku berhasil mengatakannya! Itu cukup bagus
untukku!

Mizuto berhenti untuk menegaskan apa yang aku katakan,

"T'erima kasih."

Itu dial?

Aku menghabiskan semua upaya aku mencoba untuk memuj Kamu, dan
itulah tanggapan Kamu!? Itu saja? Kamu harus memup aku kembali! Tidak
bisakah kamu mengatakan 'itu cocok untukmu' meskipun 1tu hanya
sanjungan!?

Grrrr...otaku mi1 entah bagaimana tidak bereaksi terhadap pakaian pelayan. ...!
“Madoka-san! Kostum selanjutnya!”

“Oh, Yume-chan, kamu terhibat dalam hal mi1, kan?”

"Ya, benar!"

Kostum berikutnya yang aku kenakan adalah gaun Cina.

Tentu saja, belahan di bagian bawah gaun itu memperhihatkan banyak bagian
kaki, tapt Madoka-san menyarankan “tidak apa-apa jika kau memakai celana

ketat berwarna kulit'.

Namun demikian.



Kami secara alami tidak akan membawa celana ketat berwarna kulit, jadi kami
harus menunjukkan kaki telanjang kamu.

Bagaimana dengan mi! Aku muncul di hadapan Mizuto, yang berpakaian
seperti penyithir Cina yang mencurigakan,

“Hmph...”
Itu dia!

Dengan serius! Orang mi!? Biasanya aku terlalu malu untuk menunjukkan
kaki telanjang aku, jadi aku memakai celana ketat bahkan ketika aku
berseragam. Sekarang aku menunjukkan kaki sebanyak ini, 1tu reaksinya!?
Dengan serius!?

Setelah 1tu, aku mencoba berbagai kostum seperti o dai dan mage, tapi reaksi
Mizuto semuanya 'heh’, hmmm', dan 'huh'.

“Woah, mereka semua sangat lucu!”
Sebaliknya, Madoka-san adalah orang yang terlihat paling bersemangat.

Madoka-san mengenakan kostum seperti baju renang (kostum?) Dan kaimn
tipis seperti kerudung, berpakaian seperti penari.

Akan menjadi kriminal jika orang seperti Madoka-san, yang memperlihatkan
sebagian besar tubuhnya, baru saja keluar dar1 ruangan sambil berpakaian
seperti 11, tap1 Mizuto tidak bereaksi sama sekal.

Madoka-san juga melihat kembali foto-foto yang dia ambil dengan ponselnya
sambil menyilangkan paha putihnya yang telanjang.

“Berbicara tentang kostum, yukata yang kamu kenakan di festival musim
panas benar-benar imut. Lagi pula, rambut hitam panjang dan kimono adalah

keadilan!”

“K-klasik atau tidak, kurasa...kostum ala Jepang mungkin 1de yang bagus. Itu
tidak terlalu terbuka.”



"Aku kira. In1 akan menjadi populer dengan PTA. Gaya Jepang ya? Aku ingin
tahu apakah ada pakaian miko ™ ...”

Madoka-san sedang merangkak di lantai, mengobrak-abrk kotak kardus. K-
pantatmu! Perhatikan pantatmu! In1 hampir menyembul!

HAh!"

Saat aku menghalangi pandangan Mizuto, Madoka-san mengeluarkan sesuatu
dar1 kotak.

“Ah menemukannya! Katakan, katakan, bagaimana dengan mi?”
"In1 adalah...?"

Itu terlihat seperti kimono...tap1 hanya bagian atasnya saja. Itu hanya kemeja
yang terlihat sepertt kimono. Madoka-san juga memegang sesuatu yang terlihat
seperti hakama.

“Hm "™ mi  ...ah, benar. Aku punya foto festival sekolah tahun lalu.”
Madoka-san mengetuk ponselnya "Ini im!" dan menunjukkan layarnya.

D1 layar adalah seorang wanita berdirt di atas panggung, mengenakan kimono
merah cantk di atas dan hakama coklat tua di bawah — sepatu bot sebagai
sepatu?

"Imut-imut sekali...!"

"Benar? Aku pikir itu disebut Taisho Romantis. Aku juga menyukamnya!”

Ini adalah campuran gaya Jepang dan Barat, lucu dan keren pada saat
bersamaan. Ini tidak terlalu terbuka, tapi itu benar-benar akan mendapatkan
sedikit perhatian

Ini mungkin yang paling tepat...manajemen akan mengerti, dan memang

memiliki nuansa cosplay yang tepat. Ada konsep yang jelas di sini...dan yang
paling penting, kelas lain mungkin tidak akan bisa mempersiapkan inu..



"Tap1, bagaimana dengan anak laki-laki?"
"Anak-anak menggunakan m."

Madoka-san menggesek layar dan menunjukkan gambar baru padaku. D1 foto
itu adalah...

“Seorang sarjana!”

Kimono dan hakama, top1 dan gaun sekolah! Seperti 1tulah seorang sarjana:
!

“Bukankah 1tu bagus?”

"Dia!"

Aku mengangguk dengan sekuat tenaga. Kostum ini penuh dengan
kecerdasan, dan itu lebih menyentuh indra aku daripada seragam kepala

pelayan. Bagus! Itu sangat bagus!

... I'ap1 pertanyaannya adalah apakah anggota komite yang lain akan
menyetujul nt...»>

Aku melihat kembali ke Mizuto dan berkata dengan gugup,

"...Bagaimana menurut kamu?"

“Yah...itu pasti sesuar dengan kriteria....”

Oh? Itu adalah respon paling positit yang kudapat meskipun aku tidak bisa
mengatakan dengan pasti, tapt kurasa Mizuto merasa dia telah menemukan
Jjawabannya.

“Nah, kenapa kamu ttdak mencobanya? Kamu juga, Mizuto-kun!”

Eh!?

Begitu ya...Aku juga harus mencobanya...M-Mizuto akan didandam sepert
sarjana yang terlihat miskin...



Aku gugup untuk sedikitnya, dan diganti di kamar sebelah. Kelihatannya
sepertt kimono, tapi tidak, jadi tidak sulit untuk memakainya. Ukuran kostum
juga disesuaikan.

Saat aku mengetuk jart kaki aku dan memeriksa kenyamanan sepatu bot aku,
"Biarkan aku mengangkat rambutmu sedikat."

Madoka-san mengambil sebagian rambutku, mengangkatnya ke belakang
kepalaku dan memasukkan jepit rambut yang menjadi penyangga. Dia juga
memiliki setengah updo. Jadi, di cermin aku, aku menemukan diriku semakin
mirip dengan seorang wanita muda yang sopan dan sopan dari era Taisho.
"Aku menyukainya! Itu keren!”

Madoka-san menyemangatiku, dan aku mulai merasa lebih baik.

Aku menggoyangkan tubuh aku dan sis1 ke sisi, begitu juga rambut aku,
lengan baju dan ujung hakama aku. Siluet surealis membuat aku merasa
bahwa aku bukan diriku sendiri, bahwa aku sedang memanjakan boneka.
Aku tidak malu seperti saat mengenakan kostum sebelumnya, dan tidak sulit
untuk bergerak seperti yang terlihat, mungkin karena itu adalah kostum teater.
Dan...yang paling penting, 1tu lucu.

“...Madoka-san, berapa banyak yang kamu punya?”

“Menangkap kesukaanmu?”

“Eh, ya, ya...”

“Aku kira aku punya sekitar empat atau hma. Jika kita menghitung orang-
orangnya, aku pikir aku harus memiliki cukup untuk staf layanan. ”

Itu akan tergantung pada seberapa bagus pakalan para pria itu...tidak, aku
cukup yakin. Lagi pula, aku melihat lebih banyak tentang dia daripada orang
lain selama enam bulan terakhir. Aku dapat dengan mudah mengetahu1 apa



yang terlihat bagus pada dirnya dan apa yang tidak, bahkan tanpa benar-benar
melihatnya.

Kami mengetuk, dan kembali ke ruang klub tempat Mizuto berganti—

[ 2

“Bwoah!”

Aku hampir berteriak, tapi aku kewalahan oleh teriakan Madoka-san yang
terdengar seperti langsung dari manga pertempuran.
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Mizuto memiliki ekspresi cemberut di wajahnya, dan mata Madoka-san
berbmar saat dia bergegas ke arahnya.

“M-Mizu-Mizuto-kun! Eh!? Apakah kamu benar-benar Mizuto-kun!? Mizuto-
kun kecil yang imut 1tu!?”

“Apakah ingatanmu tentangku berhenti bertahun-tahun yang lalu...P”

Mizuto memberikan tatapan tercengang, dan dia mengenakan kimono dan
hakama, dengan top1 sekolah di kepalanya, seperti yang kulihat di gambar.

Bagus...
Itu sangat bagus...

Aku benar. Kostumnya sangat cocok dengan fitur halus dan getaran
mtelektual Mizuto....tap1 yah, apa...!

“Buku B! Mizuto-kun, selipkan buku 1tu di bawah kettakmu! Itu dibungkus
dengan kapas! di kotak alat peragal...Ya vya ya! Itu dia!...Ya, tap1 ada yang
kurang...”

“G-kacamata...! Madoka-san, kacamata...!”

Madoka-san dan aku dengan bersemangat mengobrak-abrik alat peraga untuk
kacamata kencan dan memakainya di Mizuto. “BWOOOOAAH™ !V
Madoka-san terpesona. Aku tidak berteriak, tetapr aku merasakan hal yang
sama di1 dalam.

Madoka-san menutup mulutnya dengan kedua tangan dan menggigil.

“Sangat-sangat imut...dan keren...lucu...keren.... Kakak perempuan i1 sangat
terkejut bahwa kami memiliki bakat luar biasa di keluarga kami, Mizuto-kun

”»

"Kamu melebih-lebihkan ... Itu normal, bukan?"



“Aaah! Kamu juga menggunakan keigo!”

Itu bagus! Aku mengangguk penuh semangat dalam pikiranku.

Gaya tutor tampan sebelumnya bagus, tap1 yang n1 juga bagus...! In1 sangat,
sangat bagus...! Ahh, kosakata aku ...! Aku tidak punya cukup kata untuk
menggambarkan 1ni!

“B-cepat kalian berdua! Berdir1 di samping satu sama lain! Ayo!"

“Ih...!I”

Madoka-san menyenggolku di sebelah Mizuto. Ah, tunggu g-menjauh dariku!
Aku akan mat! Aku akan mat!

“Ooooh, bagus sekali... Taisho. Ini Taisho baik-baik saja! Ayo, mendekat,
mendekat!”

Madoka-san sangat bersemangat sehingga dia mengambil banyak gambar.

Aku menegang dan melirik Mizuto, yang bahu-membahu denganku. Pinggiran
top1 sekolahnya membuat bayangan di wajah mudanya, dan memberinya
getaran lesu...

Hami™ 7! I-wajah...! Wajahku akan tersenyum...!

“Yah, tebak 1tu sudah diputuskan sekarang! Rakurou mengizinkan orang luar
untuk berkunjung selama festival budaya, kan? Aku akan pergi kalau begitu!

Aku pasti pergi!”

Setelah ses1 foto Madoka-san selesai, akhirnya aku kabur dar sist Mizuto. M-
jantungku hampir berhent...

Saat aku membusungkan dadaku, Madoka-san memberi isyarat kepadaku.
Apaitu? aku mendekatinya,

"Lihat, Iihat, tembakan terbaikku!"

Dia menunjukkan foto yang baru saja dia ambil.



Ditampilkan di layar adalah seorang gadis cantik berkerah tinggi yang tersipu
dan melink sarjana 1tu—A-Aku terlalu kentara...!

Dan aku sangat terganggu oleh kelemahan pertahanan aku sendir1 "Di sini, di
sinl." bahwa aku tidak menyadari sesuatu sampai Madoka-san memberitahuku
dengan jarinya,

Aku bukan satu-satunya. Mizuto melirikku.

“Nihihi. Dia tidak mengatakannya, tapi sepertinya dia menyukai kostummu,
tahu?”

Aku segera menutup mulutku dengan lengan kimonoku.

Ugh...Aku tidak bisa menahannya lagi. Tidak peduli bagaimana aku mencoba
... wajah aku akan selalu mengendur.

“Itu...foto mu....”

"Aku tahu aku tahu. Aku akan mengirmnmkannya kepada Kamu, oke? ”
Aku berterima kasth padanya dengan suara lemah.

Lalu aku melihat ke arah Mizuto, yang membuat wajah kosong.

Dia menghentikanku dart mengenakan pakaian terbuka, dan terlihat sepert
itu barusan...

Apa mungkin... dia menyukaiku?

Aku mengganti pakaianku sendir;, membersihkan ruang klub, "Apakah kamu
ingin melihat-ihat universitas?" dan Madoka-san bertanya padaku.

Tidak sering aku mendapat kesempatan seperti ini, jadi aku memutuskan

untuk menerima tawarannya. Mizuto bilang dia ingin pulang, tap1 dia tetap
ikut.



Kami melihat-lihat gimnasium, kafetara, ruang kuliah, dan perpustakaan, dan
kami memutuskan untuk beristirahat di kafe di alun-alun pusat. Aku tidak
memiliki banyak pengalaman dengan kafe, tetap1 kafe universitas mi sangat
tidak biasa. Aku pada dasarnya melihat sekeliling seperti 1kan keluar dari air
sampal kami menemukan tempat duduk, dan aku duduk di seberang

Madoka-san.
"Minggir."

Tap1 saat Mizuto datang untuk duduk di sebelahku, perhatanku langsung
teralih.

K-kenapa dia datang jauh-gauh untuk duduk di sebelahku padahal ada kursi
Tidak, udak, tenang tenang, dia mungkin merasa lebih nyaman denganku,
saudara tirinya, daripada kerabatnya Madoka-san sekarang. Itu past
benar...aaah ! Tapi aku penasaran!

Madoka-san mengambil menu,

"Apa yang kamu mginkan? Kami punya kue. Itu juga dengan harga yang wajar!
Jangan ragu untuk memesan!”

Hmm... apa yang harus aku pesan? Aku memiliki makan malam yang akan
datang, jadi aku ingin tetap ringan, tapi ....

“Kue dan parfaitnya terlihat lezat. ...”

“Kurasa aku akan mmum kopr1 saja, Mizuto-kun?”
"Aku mau teh—dan kue mu."

“Eh?”

Mizuto menunjuk ke kue coklat yang selama i1 aku kesulitan untuk memilih
antara dan parfait.

Dia memasang wajah acuh tak acuh,



“Aku akan memesan yang i1, dan kamu bisa memesan parfait itu. Lalu kita
bisa berbagi, jadi kamu bisa makan keduanya. ”

“Ah... y-ya. Tentu saja..."

Kenapa dia sangat manis! Siapa dia? Seorang pacar? Tunggu, apakah kita
berkencan?

“Hohoho!”

Melihat gerakan Mizuto, Madoka-san juga memberinya tatapan penuh arti,
matanya berbmar. Betul sekali! Aku tidak salah, kan? Ini1 seperti dia
menunjukkan kasith sayang kepadaku!

... Indak, tidak, tidak, tenanglah. In1 dia yang sedang kita bicarakan. Mungkin
dia hanya ingin makan kue, kan? Itu pasti kasusnya. Dia ingin
memakannya...kan?

Segera setelah 1tu, parfait diletakkan di depanku, dan kue di hadapan Mizuto.
Parfaitnya kecil, pas buat cemilan. Es krim d1 atasnya tidak terlalu manis, tapi
ada sedikit rasa asam. Hmmm... Aku pikir aku akan menyukainya sedikit
lebih manus.

“Bagaimana rasanya?”

Mizuto, yang sedang mengunyah kue coklat tanpa ekspresi, meletakkan
garpunya dan diam-diam menarik kue 1tu ke arahku. Aku mengambil alih dan
menarik parfait ke arah Mizuto.

"Hah? Kamu tidak akan pergi semua 'ahhh ~'?”

Madoka-san menyeringair padaku saat dia mengatakan 1ni.

... Memang benar bahwa kita akan melakukan 1tu ketika berbagi
makanan...tap1 tidak mungkin dia menunjukkan sisi lembut seperti 1tu di

depan umum, dan di depan kerabatya...tap1 mengingat bagaimana dia
berbicara hart in1, mungkin saja—



“Aku tidak mau.”

Mizuto berkata tanpa ragu-ragu.

...Aku tahu 1tu. Aku tidak tahu apa yang aku harapkan...

"Itu bukan sesuatu yang akan kamu lakukan di tempat umum seperti ini."

Pada kata-kata berikutnya, kepalaku berhenti sejenak, dan Madoka-san
membuat wajah bingung.

“... Hah? Itu membuatnya terdengar sepertt Kamu melakukannya secara
pribadi, Kamu tahu. ”

"Aku akan menyerahkan itu pada mimajnasimu."

Hah? K-mengapa? Mengapa Kamu tidak menyangkalnya dengan jelas?
Biasanya kamu akan langsung mengakuinya jika kamu membencinya, dan
menolaknya—

“Ada apa, Yume? Kenapa kamu melamun”

"Hah? Oh, tidak, aku hanya memikirkan .y-kau tahu, kalor. Aku hanya
mengkhawatirkan mereka!”

Dia mengintip ke wajahku, dan aku buru-buru memalsukan reaksi.

D-dia benar-benar menunjukkan perhatian padaku .... h-dia jauh lebih baik
dar1 biasanya—

“Hmm ~, jadi kamu juga peduli dengan asupan kalorimu, kan?”
“Eh? ...A-apa maksudmu, bahkan kamu!?”
“Kupikir kamu tidak peduli karena kamu selalu makan yang manis-manis.”

“A-aku memang memakannya...sedikit saja! Aku tidak mengacaukan
mereka!”



Kamu baik bersikap baik atau sarkastik. Pilih salah satu sudah, ya!

Setelah tur singkat ke kampus, matahari hampir terbenam.

Kami harus pulang, dan Madoka-san punya rencana nanti, jadi kamai
memutuskan untuk berpisah.

Kami meninggalkan kampus melalu1 gerbang dekat stasiun, dan Madoka-san
memeriksa waktu di ponselnya,

“Aku mengadakan pesta mmum di Kiyamachi setelah mi. Dia seharusnya
menjemputku...oh, midia.”

Sebuah mobil melaju dan berhenti tidak jauh. Madoka-san melambai pada
pria yang duduk di kursi pengemudi. Pria itu adalah pacar Madoka-san....Aku
tidak bisa melihatnya dengan jelas karena jaraknya yang jauh, tapi dia
sepertinya lelah....

“Sampal jumpa, kalian berdua™! Aku menantikan festival budaya!”
Madoka-san berlart ke mobil "T'erima kasith" dia memanggil ke jendela
pengemudi. Kemudian dia pergi ke kursi penumpang, duduk, dan melambai
kepada kami dar1 dalam mobil.

Mobil mulai dan menghilang di jalan dalam sekejap. Aku diam-diam tergerak
ketika aku menatap mobil yang menghilang, berpikir bahwa pemandangan dia
dan pacarnya pergl bersama sangat seperti orang dewasa.

Tap1 kemudian.

Mizuto berkata dengan curiga.

“...Di1a bilang dia menghadiri pesta mmum, kan?”

“Eh? Itu yang dia katakan, kan?”

"Itu berarti pacarnya tidak bisa mimum, kan?"



Aku diberitahu bahwa dia menyukai anak laki-laki nakal ... dan selain 1tu, dia
tampak sangat memaksa.

... 'unggu.

Aku teringat pemandangan Madoka-san dengan celana dalamnya saat dia
sedang berganti pakaian.

Dia tidak mgim pacarnya minum karena dia ingin dia menjaganya—
Aku membayangkan Madoka-san dalam pakaian dalam merah anggurnya
yang mahal, berbaring polos di tempat tidur. Hilangkan pikiran! Kami adalah

keluarga tir1, tapi agak canggung membayangkan kerabat seperti itu!

Dua siswa SMA yang tertinggal menyeberangi penyeberangan dan berjalan
menuju stasiun.

Jarak antara kami tetap sama. Meskipun aku mencoba untuk mengambil
setengah langkah lebih dekat, idak banyak yang berubah, dan kami tidak

dapat membahas apa pun secara khusus.

Har1 im1 mungkin akan berakhir dengan cara yang sama selama enam bulan
terakhir.

Tap1 tapi.
Aku tidak ingin tetap seperti mi lagi.

Akatsuki-san mendukungku, dan bahkan hart mi, aku merasa...Mizuto sedikit
berbeda dar1 biasanya.

Itu sebabnya—itu sebabnya.
Tidak masalah.

Ini akan baik-baik saja.



"...Ha1."

Ditekan oleh kesempatan pada hari i, sebuah suara keluar dan

tenggorokanku.

“Aku...ah, tidak, gaun yang aku kenakan hart ini!...Apa menurutmu 1itu lucu?”

Aku tahu aku punya kesempatan. Tampilan yang dia tunjukkan di foto yang
diberikan Madoka-san padaku sudah membentahuku apa yang sebenarnya

dipikirkan Mizuto.

Itu sebabnya...bahkan jka Mizuto membuat komentar dengki di sini—

“...Yah, 1tu normal.”

Lihat?

Dia tidak pernah jujur padaku, jadi—
"Kamu lucu, biasanya."

—Heh?

“Eh?”

"...Ah."

Mizuto buru-buru menutup mulutnya,

“Tunggu, tunggu sebentar. aku salah bicara....

“... Salah bicara? Apa?"

tidak biasa aku lakukan. ...... 7
Aku bergegas mengejarnya, dan tersenyum.

Aku merasa senang.

»

Aku melakukan sesuatu yang



Aku sangat senang.
Aku sangat senang.

Dan yang paling penting—aku benar-benar gembira saat mendengar pujian
Jujur 1tu.

-Hau.

—Aku menyukaimu, kau tahu?

—Aku benar-benar menyukaimu dari lubuk hatiku?

Aku tidak mengungkapkan dirtku dengan kata-kata, dan malah
menyampaikan pikiranku melalui tatapan yang diarahkan ke punggungnya
yang tidak pernah berbalik.

Untuk saat i1, aku ttdak bisa menyampaikannya.

Suatu har1 nanti, pasti... aku akan melakukannya.

€ Mizuto irido €@

—Dengarkan Irdo, kamu tidak harus bertindak flamboyan. Hanya bertindak
sedikit berbeda dan perlaku Kamu yang biasa.

Setelah kami kembali dar universitas, aku mgat apa yang dikatakan Kawanami
kepada aku.

Aku mgin mengetahui bagaimana perasaan Yume tentang aku, jadi aku
mencoba mendekatt Yume.

Baik Kawanami maupun Isana bersikeras bahwa tamasya hari im1 adalah
kesempatan sempurna untuk melakukannya.

-Hanya sedikit. Sedikit saja akan berhasil. Jadilah sedikit lebih baik dar
biasanya! Jadilah sedikit lebih jantan dan biasanya! Hanya 1tu yang diperlukan
untuk mendapatkan perhatiannya.



-Aku mengerti. Terutama karena Mizuto-kun biasanya terlalu asmn, menjadi
sedikit lebih baik akan membuat perbedaan besar!

—Ya ampun, mudah saja, Nak!

Ya, 1tu semua karena mereka berdua. Aku ttdak mendekatt Yume sendiran.
Mustahil bagiku untuk menyukainya lagi.

-Tetapi-

Sangat mudah, bukan? Aku tidak mengatakan bahwa Kamu harus memup dia
karena mmut dan menggemaskan.

Itu adalah kesalahan besar.
Aku melakukan sesuatu yang aku tidak diperintahkan untuk melakukannya.
Ya—itu adalah kesalahan.

Pada titk 11, tidak ada alasan bagiku untuk mengatakan sesuatu seperti i
sekarang.

€ Yume irndo €
"""Imut!!!"""

Keesokan harinya, kettka aku menunjukkan contoh foto kostum Taisho-
romaw1 ke kelas perempuan, semua orang langsung memekik.

Reaksi Akatsuki-san khususnya sangat luar biasa.

“Cu-cut-cut-cutecutecutecutecure...!!!”

“Akki rusak!!!”



"TIinggal. Tetaplah, Mimami-chan.”

Akatsuki-san, yang terengah-engah, ditahan oleh Maki-san dan Nasuka-san.
Aku mundur selangkah karena aku merasa berada dalam bahaya.

“Hebat™ ! Wah, bagus sekali!” “Aku juga ingin memakainyal... tapi aku tidak
yakin aku terlihat sebagus Irdo-san...” “”Itu benar!””

Aku yakin 1tu karena kualitas kostumnya, tetap1 aku tidak terkejut bahwa
orang-orang sangat memujinya.

... Iap1 aku tidak menunjukkan kartu truf kepada mereka.

Ada satu foto lagi dart orang lain yang belum aku tunjukkan.

"Aku tidak yakin apakah ada pria di kelas kita yang cocok dengan i juga."
“Dia terlihat seperti seorang sarjana !?” “Kurasa tidak banyak yang terlihat

pintar, keren, hal-"

Gadis-gadis mulai mengobrol, dan perlahan, mereka mengalihkan pandangan
ke satu sudut..

Dan di tempat tatapan berkumpul.

Di sana, membaca buku tanpa peduli di dunia, adalah satu-satunya pria kurus
yang memiliki salah satu nilai tertinggi di sekolah.

Aku tidak bisa menahan dir1 untuk tidak tersenyum, jadi aku mengambil
waktu sejenak untuk menunjukkan kepada semua orang foto Mizuto yang
lain, berpakaian seperti seorang sarjana.

"""BWOOAHHHH!N""

Mereka semua terpesona.

Aku dipenuhi dengan rasa superioritas yang misterius.

Mizuto pada gilirannya membuat wajah pahit di kursinya.



Itu sudah diputuskan.

Jadi aku menulis "Kafe Romantis Taisho" di kolom acara yang dunginkan dar
kertas untuk diserahkan kepada manajemen.

Chapter 3 Mungkin

Mamahaha no T'surego ga Motokano datta

Aku juga tahu 1tu.

Ayai tidak punya nmiat buruk. Itu semua disebabkan oleh kecemburuan kecil
dan keras kepala aku.

Tetap saja—aku tidak tahan.
Aku tidak bisa membiarkan dirtku berpikir bahwa kau menatapku seperti 1tu.
—Kau tahu, Indo-kun.

—Ada seorang gadis di kelas kami yang membaca buku. Dan ketika aku
memberitahunya tentang Indo-kun—

Oh ayolah.

Tidakkah kamu marah karena aku melakukan sedikit percakapan wajb
dengan gadis lain?

Mengapa Kamu mengatakan sesuatu seperti 1itu?
Apakah kamu merasa kasthan padaku? Karena kamu punya teman?
Apakah Kamu mengatakan—bahwa aku menyedihkan?

—Jangan lakukan 1tu, kumohon.



—Aku tidak tertarik memiliki teman.

Aku tahu, aku tahu.

Ada cara yang lebih baik untuk mengatakannya.

Tidak peduli seberapa dikhianati yang aku rasakan, tidak peduli seberapa
besar aku berharap Kamu tidak memperlakukan aku seperti 1tu, aku
seharusnya tidak melakukan itu.

Ayai sedang memikirkanku dengan caranya sendir.

Dia merasa ada yang salah karena teman-temannya terlibat, dan berasumsi
bahwa segalanya akan membaik jika aku termasuk dalam hingkaran itu.

Aku tahu, aku tahu.

Dan aku juga tahu sesuatu yang lain.

Aku seharusnya tidak berkobar saat 1tu, dan malah memalsukannya.
Aku seharusnya memilih kata-kata aku.

D1 kepala aku—aku tahu 1tulah jalan yang harus ditempuh.

€ Mizuto irido ¢

Aku memasuki ruang pertemuan untuk pertama kalinya, dan menemukan
anggota komite untuk festival budaya, yang dipilih dan setiap kelas, duduk
berjajar, dibagi berdasarkan kelas.

Ruangan 1tu berdengung dengan obrolan, dan aku bisa melihat orang-orang
yang tampak akrab berkumpul bersama di seluruh kelas dan kelas.
Suasananya tidak jauh berbeda dengan suasana kelas saat jam 1stirahat.

Aku dan Yume berjalan ke ruang rapat, berbaur dengan suasana santai,
memeriksa posist kami di papan tulis, dan duduk di kurst kelas 1-7.

»

“(...Rasanya sangat santai.)



“(Yah, meskipun disebut komite, itu sebenarnya hanya mengumpulkan
sekelompok pecundang di batu-gunting-kertas.)”

»

“(Kamu tidak mengatakannya.)

Inmi tdak seperti siapa pun yang rela secara sukarela menjadi bagian dan
komite. Tidak heran jika moralnya rendah, terutama ketika para guru tidak
terlihat. Jika kita tidak hati-hati, suasana stagnan mi mungkin berlanjut bahkan
setelah rapat dimulai—

—Atau begitulah menurutku, sampai dia muncul.
Pintu terbuka.

Dan kemudian, memimpin sebuah kelompok ke ruang pertemuan adalah
seorang gadis kecil.

Itu adalah momennya. Percakapan antara siswa tahun kedua dan ketiga
langsung menjadi tenang, dan begitu juga area di mana tahun pertama berada.

D1 ruang konferensi yang tegang cepat, satu anak laki-laki dan satu guru
mengikutinya ke dalam ruangan. Mereka bertiga, termasuk gadis pertama,
duduk di meja panjang di depan papan tulss.

Duduk di tengah adalah gadis yang memimpin.

Aku memanggilnya seorang gadis karena penampilannya yang polos. Dia
lebih pendek dart Yume, dan sedikit lebih tinggi dar1 Minami-san. Dia
mengenakan kardigan sekolah sebagai ganti blazer, dan gaya rambutnya yang
asimetris dengan panjang yang berbeda di setiap sist meninggalkan kesan yang
cukup.

Tapi yang paling penting.

Apa yang menentukan kesannya adalah kehadirannya yang luar biasa, tidak
sesual dengan perawakannya yang kecil. Jika seorang jenius hebat sepert
Osamu Dazai atau Alexandre Dumas ada di depanku, aku mungkin akan
merasakan hal i1 juga.



Klik.

Jam di papan tulis menunjukkan waktu mulainya rapat komite eksekutif.
Seketika, dia mengumumkan.

“Sudah waktunya. Silahkan duduk."

Suara gadis 1tu seperti bel yang berputar, yang bergema dengan bangga dengan
penuh semangat, dan para siswa yang telah berdir1 di sekitar dengan cepat
duduk seperti tentara yang terlatth dengan baik.

Anak-anak yang baik, jad1 dia tampaknya tersirat saat dia tersenyum.
Kemudian, dia membuka bibirnya yang tipis.

“Pertama, 1zinkan aku memperkenalkan diri. Aku Suzurt Kurenai dar Kelas
2-7, wakil ketua OSIS. Ini adalah bendahara, Jouy Haba. Dan mi1 adalah
penasihat OSIS, Arakusa-sensel..

Anak laki-laki yang duduk di sebelah kirinya, Suzuki Kurenai, membungkuk
kecil, dan Arakusa-sensel, yang duduk di sebelah kanan, berkata dengan suara
berat, “Senang bertemu denganmu.

Orang yang diperkenalkan sebagai bendahara—Jouyn Haba, kan? Untuk
seorang siswa, kehadirannya cukup samar, dan aku lupa namanya dalam
waktu yang singkat. Satu-satunya hal yang menarik perhattanku adalah
rambutnya yang berantakan dan kacamatanya yang kusam. Dia adalah
kebalikan dar wakil presiden.

“Biarkan aku mulai dengan menjelaskan sesuatu. Setiap tahun, festival budaya
adalah acara terakhir dari masa jabatan OSIS SMA Rakurou kami. Untuk
alasan 11, ketua OSIS saat 11 bekerja di belakang layar sebagai serah terima,
dan merupakan kebiasaan bagi seseorang yang dicalonkan dari antara anggota
dewan untuk bertanggung jawab atas komite eksekutif. Singkat cerita, aku
(boku) akan menjadi ketua OSIS dalam sebulan. Tidak ada salahnya
mengingat 1tu, kan?”

Tidak ada yang menanggapt komentar ringan dar ketua OSIS berikutnya.



Sebaliknya, seluruh kelompok—terutama mahasiswa baru, sibuk
membicarakan hal lain,

“...Boku...” “Boku?” “Dia bilang Boku...”
Dia menyebut dirmnya sebagai boku, kata ganti orang pertama.

Ini pertama kalinya aku bertemu gadis seperti 1tu, kecuali Yume setiap kal dia
terbawa suasana.

Wajah Suzuki Kurenai perlahan berbalik ke arah siswa tahun pertama. Hanya
itu yang diperlukan untuk menenangkan desas-desus, tetapi wakil presiden
tersenyum dan berkata,

“Jangan malu hanya karena aku perempuan. Itu hanya perbedaan kromosom,
itu saja. Anak laki-laki, perempuan, dan semua orang, silakan berbicara
denganku.”

Itu adalah hal yang bermartabat baginya untuk mengatakan. Dia tidak
memiliki kompleks tentang hal 1tu, dia juga tidak terlalu sadar diri. Dia hanya
menyatakan bahwa dia tidak takut pada siapa pun — hanya dan cara dia

berdirt dan menyatakan.

Jelas dia bukan orang biasa... jadi pikirku, dan Yume berbisik padaku dengan
diam-diam.

“(Kurenai-senpai dikatakan sebagai mund terbaik selama dua tahun terakhuir.
Tidak hanya 1tu, dia mungkin murnd terbaik sepanjang masa.)”

“(Sepanjang masa... tunggu, aku yakin ada banyak politisi dan sarjana terkenal
di antara lulusan kita, kan?)”

“(Pada tiik mi, dia sudah memperoleh nilair A dar1 Universitas Tokyo dan
Universitas Kyoto.)”

Apa? Itu terdengar seperti lelucon yang buruk.

...D1a benar-benar jenius, ya?



Jika aku bisa meminta bantuannya saat 1tu, aku tidak perlu menunjukkan
Isana novel yang mengerikan.

"Sehat. Sekarang kita telah memperkenalkan diri, mar1 beralih ke agenda har
ini. Suatu hari, aku meminta Kamu semua untuk mengirimkan saran proposal

Kamu untuk festival— ”

Begitu Wakil Presiden mulai berbicara, suasana lesu awal menghilang tanpa
Jejak.

Aku merasa sangat jauh dan sitkapnya yang bermartabat...dan Yume di
sebelahku sepertinya memiliki ekspresi kekaguman di matanya.

“Aku tahu 11 akan bentrok...”

Kami kembali ke kelas, dan berbagi detail rapat komite dengan Minami-san.
Minami-san berjanji bahwa dia akan hadir jika item yang kami rencanakan
untuk festival bentrok dengan kelas lain...ya, penampilannya pada dasarnya
dikonfirmasi.

Wakil Presiden Suzuki Kurenai, yang juga ketua panitia festival budaya dan
anggota im manajemen, mengumumkan bahwa i1 akan dipersempit menjadi
dua kelas tergantung pada presentasi.

Aku tidak terlalu terkejut karena aku mengharapkannya. Namun, waktu untuk
menyajkan sedikit lebih ketat dar yang diharapkan, jadi kami harus bergegas
dan menyelesatkan konten.

“Untuk presentasi, aku hanya perlu membaca naskahnya, kan?”

"Kami akan memutuskan apa yang akan disajikan ... aku kira?"

"In1 merepotkan, tapi itu akan lebih cepat."

Alangkah baiknya jika orang tertentu yang sangat populer di kelas bisa sedikit
lebih bisa diandalkan.



“Menurutmu apa yang harus kukatakan pada mereka, bahwa Yume-chan
benar-benar imut dan menggemaskan? Atau mungkin~ ?”

“Akatsuki-san... itu sedikit....”

“Tap1 pertama-tama, kita tidak akan berada di kelas karena kita akan bekerja
selama CulFes. Itu akan menjadi iklan palsu.”

“Lalu apa yang kita lakukan?”

“Yah, jika kita memikirkannya secara normal, hal pertama yang perlu kita
diskusikan adalah dampak proyek... Dan sudut pandang manajemen, hal
terakhir yang mereka inginkan adalah seseorang mencoba sesuatu yang
sembrono dan membuat semua orang mendapat masalah.”

“Itu benar, kurasa...bagaimana kalau kita membuat menunya sederhana saja?”

“Itu juga perlu, tapi 1tu juga bisa dilihat sebagai jalan pintas. Itu sebabnya aku
pikir kita harus mendorong tindakan pencegahan menyeluruh jika terjadi
masalah. ”

Minami-san memiringkan kepalanya,
"Masalah macam apa, misalnya?"

“Yah, ada banyak hal yang bisa terjadi, dan karena kita idak memiliki
pengalaman bekerja di restoran, ada batasan untuk apa yang bisa kita
harapkan, tapi ... hal yang paling mungkin terjadi adalah orang-orang mulai

»

merayu. .

“Woah, sekarang kedengarannya mungkin. In1 hanya acara undangan, tetapi
orang luar akan ada di smni... baiklah, aku akan memasang tanda di seluruh
kelas yang mengatakan, 'siapa pun yang mencoba merayu staf kami akan

dibunuh'.”

“Itu akan merusak suasana restoran. Juga, orang-orang akan datang dengan

1

alasan seperti 'Aku tidak merayu, aku hanya berbicara'.



“Jika mereka cukup bodoh untuk menggunakan alasan 1tu, kita harus
mengelilingt mereka dengan semua gadis dan mengmtimidasi mereka!”

“Dan kamu akan menjelaskan 1tu kepada seluruh OSIS dan PTA?